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PENGGUGURAN BUNGA DENGAN ETEFON DAN PERBAIKAN RETENSI DAUN
DENGAN NAA PADA TANAMAN CENGKEH (Syzygium aromaticum LJ}

FAUZI CHAIRANI
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Aplikasi etefon dengan konsentrasi 0, 120, 240, dan
360 mg/kg pada bunga dan aplikasi NAA dengan kon-
sentrasi 0, 25, 50, dan 75 mg/kg pada daun tanaman
cengkeh telah diteliti di kebun petani, Kabupaten Ban-
dung, pada musim panen 1989. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui interaksi antara etefon sebagai senyawa
penggugur bunga dan NAA sebagai senyawa penghambat
gugur daun untuk memperoleh kombinasi yang terbaik
bagi pemanenan bunga cengkeh secara kimia. Hasil
penelitian tidak memperlihatkan adanya pengaruh in-
teraksi antara etefon dan NAA bagi seluruh variabel
pengamatan. Oleh karena pengaruh NAA terhadap per-
baikan retensi daun juga tidak tampak, maka konsentrasi
etefon yang dinilai terbaik adalah 120 mg/kg sebab
nilai gugur bunga tanaman cengkeh yang diaplikasikan
etefon dengan konsentrasi tersebut dapat menyamai ter-
hadap konsentrasi etefon yang lebih tinggi, namun me-
miliki tingkat retensi daun terbesar dan paling dekat
dengan yang tanpa diaplikasikan dengan etefon. Tidak
tampak pengaruh samping etefon dan NAA terhadap per-
tunasan pada terminal ranting bekas aplikasi.

ABSTRACT

Induction of flower abscission by ethephon and
improving leaf retention by NAA in cloves (Syzy-
gium aromaticum L.)

Application of ethephon at concentration of 0, 120,
240, and 360 mg/kg on clove bud clusters and NAA at
concentrations of 0, 25, 50, and 75 mg/kg on the leave
of cluster conducted at a farmer's garden in Kabupaten
Bandung during the flowering season of 1989. The aim of
this experiment was to evaluate the interaction effect of
ethephon as an agent for flowers drop induction and NAA
as an agent for preventing ethephon’s effect on leaves
drop. The results showed that interaction effect of those

1 Bagian dari tesis magister sains Fakultas Pascasarjana
Universitas Padjadjaran.

agents were not detected. NAA application to improve
leaf retention was also not detected. The best concentra-
tion of ethephon was 120 mg/kg because the rate of
flower drop applied by ethephon at such concentration
was the same as one at the higher concentration. However,
its leaf retention was closely equal to one without appli-
cation of ethephon. There was no effect of ethephon and
NAA on bud sprouting at the terming! limb.

PENDAHULUAN

Pemanenan bunga merupakan salah satu
aspek budidaya cengkeh yang perlu men-
dapat perhatian. Hal ini karena pemanenan
cengkeh memerlukan biaya yang cukup be-
sar. Untuk menghasilkan 1 kg cengkeh
kering dibutuhkan 1 hari kerja (HADIWI-
JAYA, 1988). Ini berarti pengeluaran untuk
panen hampir mencapai sepertiga dari harga
cengkeh dewasa ini. Diketahui pula bahwa
penggunaan tenaga kerja untuk pemanen-
an 60% lebih tinggi dibandingkan dengan
pekerjaan pemeliharaan kebun (KEMALA,
1988).

Dengan pertimbangan bahwa zat penga-
tur tumbuh (ZPT) tanaman telah cukup
luas penerapannya di bidang pertanian de-
wasa ini (GOGERTY, 1983; BUKOVAC,
1988), maka seyogyanya ditelaah kemung-
kinan penggunaan ZPT untuk memudah-
kan pemanenan bunga cengkeh. Sasaran
yang ingin dicapai dalam aplikasi ZPT ini
selain untuk meningkatkan efisiensi pro-
duksi, juga untuk menanggulangi kekurang-
an tenaga kerja pemetik yang kerap tim-
bul di areal perkebunan besar dan untuk
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mencegah kerusakan tanaman akibat dari
cara-cara panen yang kasar oleh tenaga
pemetik.

Salah satu zat pengatur tumbuh yang
mempunyai peluang besar dalam menggu-
gurkan bunga cengkeh adalah etilen. Ete-
fon, sebagai senyawa penghasil etilen, ter-
bukti efektif dalam menggugurkan bunga
cengkeh sebagaimana telah dilaporkan oleh
Lembaga Penelitian Tanaman Industri Ma-
lang (sekarang Balai Penelitian Tembakau
dan Tanaman Serat) pada tahun 1981.
Namun, terdapat pengaruh yang tidak di-
inginkan dalam penggunaan etefon untuk
pemanenan bunga cengkeh, yaitu terjadi-
nya gugur daun. Gugur daun cengkeh ter-
jadi pada konsentrasi etefon yang tinggi
dan meningkat sejalan dengan bertambah-
nya konsentrasi etefon yang diberikan
(ANON., 1981).

Keguguran daun ini tentu sangat tidak
diharapkan, karena akan mengurangi ke-
mampuan tanaman dalam menghasilkan
fotosintat. Sebagaimana diketahui, tariam-
an memerlukan energi fotosintat untuk
menopang pertumbuhan tunas berikutnya.
Pada kondisi pascapanen, tanaman diduga
mengalami cekaman nutrisi karena cadang-
an nutrisi terkuras untuk memasok dan
menopang perkembangan bunga. Dengan
utuhnya daun sebagai aparat fotosintesis
ini, produksi asimilat untuk menunjang
pertumbuhan tunas baru tentu akan terja-
min.

Efek samping pemakaian etefon terha-
dap gugur daun ini diharapkan dapat di-
tanggulangi dengan asam naftalenasetat
(NAA). Berdasarkan studi: pustaka, diketa-
hui bahwa melalui penyemprotan NAA,
kerontokan buah dapat dicegah (BIDWELL,
1974; GARDNER et al., 1985).

Melalui aplikasi etefon pada bunga ceng-
keh diharapkan bunga dapat gugur guna
memudahkan pemanenan, sedangkan apli-
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kasi NAA pada daun diharapkan dapat
mencegah kerontokan daun atau dapat
memperbaiki retensi daun.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di kebun petani
yang berlokasi di Desa Cileunyi Kulon,
Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung
pada ketinggian 685 sampai 690 m dpl.
Data curah hujan dari stasiun cuaca terde-
kat (Majalaya, 670 m dpl) adalah 2190 mm/
tahun dengan tipe iklim C2 berdasarkan
klasifikasi Oldeman (ROSMAN, 1986). Sela-
ma periode penelitian rata-rata suhu udara
maksimum 32,9°C dan minimum 19,7°C
serta kelembaban udara relatif pada pagi

hari 76%, siang hari 44%, dan sore hari 5%. ..

Luas kebun yang dipakai untuk penelitian
ini lebih kurang 1 ha pada populasi seki-
tar 300 pohon. Penelitian berlangsung se-
menjak bulan Juli sampai Oktober 1989.

Bahan tanaman yang digunakan meru-
pakan populasi cengkeh dengan tipe dasar
Sikotok dan Bungalawangkiri, berumur-15
tahun, ditanam dengan jarak 6 m x 6 m.
Dari populasi yang ada, diseleksi 48 pohon
yvang sedang berbunga, diutamakan yang
sehat dan berdaun lebat.

Rancangan perlakuan faktorial yang di-
gunakan terdiri atas dua faktor, (1) faktor
konsentrasi etefon, terdiri atas 4 taraf,
yaitu kontrol, kdnsentrasi etefon 120, 240,
dan 360 mg/kg, dan (2) faktor konsen-
trasi NAA terdiri atas 4 taraf, yaitu kon-
trol, konsentrasi NAA 25, 50, dan 75 mg/
kg. -
Rancangan lingkungan acak kelompok
atas dasar lokasi petak disusun dalam tiga
ulangan. Setiap kombinasi perlakuan ada
dalam 1 pohon yang terdiri atas 15 tandan
bunga. Tandan bunga dipilih yang terjang-
kau oleh tangan, diusahakan mengandung
‘bunga > 14 bunga per tandan serta dengan




Bil. Littro Vol. V No. 1, 1990

jumlah daun yang menyertai tandan bunga
= 7 helai.

Senyawa etefon yang digunakan berme-
rek dagang Ethrel 40 PGR (PT Agrocarb
Indonesia) dengan kadar 480 ml/l asam
2-khloroetilfosfonat. Zat pengatur tumbuh
asam naftalenasetat (NAA) berasal dari pro-
duksi E. Merck. Sebagai surfaktan diguna-
kan senyawa aktilfenoksipolietoksi etanol
100 persen bermerek dagang Triton X-114
(Rohm & Haas). Untuk membuat larutan
baku NAA digunakan air suling, sedangkan
sebagai pengencer NAA dan etefon di
lapangan digunakan air sumber mata air
(pH =6,25). Untuk mengukur pH di lapang-
an, dipakai kertas pH .universalindikator
(pH 0—14) dan Neutralit (pH 5-10) (ke
duanya dari E. Merck). Sebagai pelarut
NAA, digunakan KOH 1 N dan penetral-
nya digunakan larutan HCl 1 N. Sebagai
penetral air di lapangan digunakan larutan
KOH 0,1 N, sedangkan sebagai penetral

_larutan etefon digunakan NaHCO; 0,5 M.

Rancangan respons terdiri atas (1) per-
sentase gugur bunga pada hari ke-l, 2, 3,
... . 14 setelah aplikasi etefon, (2) koefisien
laju gugur bunga selama periode pada butir
(1), dengan perhitungan sebagai berikut:

Gi1 —G1 -1
KLGB = E ['.%( . )_]_,
i
KLGB = koefisien laju gugur bunga
G1 = gugur bunga pada hari ke-i
G1—1 = gugur bunga pada hari ke<(i—1)
i 1) P s R I , 14

(3) persentase retensi daun (persentase
daun yang tidak gugur) pada hari ke,
8, 12, . .. 60 setelah aplikasi etefon, dan
(4) persentase bertunas dan rata-rata jum-
lah tunas per terminal ranting pada 3,5
bulan setelah aplikasi.

Penyemprotan dimulai pukul 8 pagi da-
lam keadaan tandan bunga dan daun tidak

berembun. Waktu penyemprotan pada saat
rata-rata bunga seminggu mendatang telaly
siap panen. Teknik penyemprotan bunga
dengan larutan etefon dilakukan dengan
cara mengarahkan mulut alat semprot pada
tandan bunga dan tandan bunga disemprot
dari sisi-sisi samping dan atas dengan jarak
kirakira 15 cm. Penyemprotan dilakukan
sampai objek semprot basah merata.

Sehari sebelum aplikasi etefon pada bu-
nga, dilakukan penyemprotan daun-daun
yang menyertai tandan bunga dengan larut-

‘an NAA. Teknik penyemprotan sama de-

ngan teknik penyemprotan bunga, dan di-
arahkan pada dua sisi permukaan daun.

Pengamatan awal dilakukan dengan meng-
hitung jumlah bunga per tandan dan jum-
lah daun yang menyertai tandan bunga
sehari sebelum dilakukan penyemprotan
daun dengan NAA. Iklim mikro yang di<
amati adalah suhu udara harian maksimum
dan minimum serta kelembaban udara rela-
tif pada pagi, siang, dan sore hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data, tidak terda-
pat pengaruh interaksi antara konsentrasi
etefon dengan konsentrasi NAA bagi selu-
ruh peubah yang diuji. Demikian pula
pengaruh mandiri konsentrasi NAA bagi
seluruh peubah tidak tampak nyata. Di
pihak lain, terdapat pengaruh mandiri kon-
sentrasi etefon terhadap gugur bunga mau-
pun dampaknya terhadap penurunan reten-
si daun.

Persentase Gugur Bunga

Pada hari dilakukan aplikasi etefon suhu
udara pagi, siang, dan sore hari secara ber-
turut-turut 21,7°C, 29,4°C, dan 25,0°C.
Kelembaban udara relatif pada pagi, siang,
dan sore hari masing-masing 88%, 57%,
dan 74%, serta keadaan cuaca cerah. Kondi-
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si ini mendukung penetrasi etefon ke dalam
jaringan bunga cengkeh karena temperatur
yang sesuai berkisar antara 23° sampai
28°C dengan kelembaban udara relatif anta-
ra 50 sampai 70 persen (KLEIN et al. 1979).

Gugur bunga tampak nyata mulai hari
ke-2 setelah aplikasi etefon. Bagi perlakuan-
perlakuan konsentrasi etefon 120, 240,
dan 360 mg/kg, frekuensi gugur bunga
mencapai puncaknya pada hari ke<4 dan
selanjutnya menurun kembali. Semenjak
hari ke-3, nilai persentase gugur bunga
(konversi ke ark sin Vp) bagi perlakuan-
perlakuan konsentrasi etefon tersebut nya-
ta lebih tinggi dibandingkan dengan kon-
trol, akan tetapi antara ketiga taraf kon-
sentrasi etefon itu sendiri tidak berbeda
nyata. Pada hari ke-5 telah terlewati nilai
persentase gugur bunga (ark sin Vp) 77,1
(Tabel 1) atau > 95 persen bunga gugur
bagi perlakuan-perlakuan konsentrasi ete-
fon 120; 240; dan 360 mg/kg,

Apabila dicari hubungan antara gugur
bunga dengan waktu, maka akan diperoleh
bentuk kurva logistik, khususnya bagi per-
lakuan-perlakuan konsentrasi etefon 120,
240, dan 360 mg/kg. Untuk menguji ada-
nya perbedaan di antara ketiga bentuk
kurva logistik tersebut, maka jalan yang
termudah adalah melinierkannya. Caranya
melalui konversi nilai proporsi (=p) ke
dalam bentuk In p/(1-p) [p/(l-p)= adds
ratio] sehingga hubungan In p/(1—p) dengan
waktu pengamatan adalah linier. Selan-
jutnya, berdasarkan uji kesejajaran dan
keberimpitan fungsi linier Y1 = bo +
b1 X1 antara ketiga taraf konsentrasi ete-
fon, ternyata tidak terdapat perbedaan.
Inj berarti ketiga taraf konsentrasi etéfon
tersebut memiliki respons yang sama terha-
dap gugur bunga sepanjang periode penga-
matan. Dengan demikian, dapat dibentuk
satu garis linier sebagai wakil ketiga taraf
konsentrasi etefon. Gugur bunga sebagai

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi etefon terhadap persentase gugur bunga (ark sin Vp)
Table 1. Effect of ethepon concentration on flower drop percentage (arc sin Vo)

Konsentrasi Etefon

Hari Setelah Aplikasi Etefon

Ethephon Days After Ethephon Application
Concentration o) 3 4 5 6 7
mg/k
‘0 89 a 10,3 a 116 a 12,6 a 140 a 162 a
120 109ab 31,70 66,3 b 772 b 80,8 b 83,7 b
240 185 b 40,7 b 717D 792 b 826 b 855 b
360 156ab 385b 68,3 b 784 b 819 b 839 b
BNJ HSD (5%) 8,38 12,98 9,12 7,72 6,90 598
KK CV (%) 56,1 38,7 15,1 11,3 9,6 80

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam setiap kolom, tidak berbeda nyata pada

taraf 5%.

Numbers followed by the same letters on each column are not significantly different at 5%

level.
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{In p/¢ 1-p)}

Gugur Bunga (Flower Drop)

=7

Y = = 6,802 + 1 R2BX (r = 0.85%%)

0 1 2 3 4 5 6
Hari Setelah Aplikasi Etefon
Days After Ethephon Aplication
Gambar 1. Hubungan antara waktu dengan gugur bunga

[in p/(1—p)]

** = nyata pada taraf 1%
Figure 1. Relationship between time and flower drop
[Inp/(1-p)]; ** = significant at 1% level

fungsi waktu disajikan pada Gambar 1.
Sebagaimana terlihat pada Tabel 1, hasil
uji beda rata-rata menunjukkan tidak ter-
dapat perbedaan antara ketiga taraf kon-
sentrasi etefon 120, 240, dan 360 mg/kg
Namun, apabila dilakukan uji lanjut mela-
lui prosedur polinomial ortogonal, terbuk-
ti adanya konsentrasi etefon yang optimal
yang tampak semenjak hari ke-3. Konsen-
trasi etefon optimal pada hari ke-3, 4, 5,
dan 6 ada di seputar 240 mg/kg (Gam-
bar 2). Pada hari ke-5, konsentrasi etefon
optimal adalah 253 mg/kg dengan nilai
persentsse gugur bunga (ark sin Vp) maksi-
mal mencapai 88,4 atau setara dengan 99,9

persen.

Selang waktu tunggu diartikan sebagai
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai
gugur bunga 95 persen. Selang waktu tung-
gu pada penelitian ini dinilai cukup singkat,
yakni hanya 5 hari setelah aplikasi etefon.
Singkatnya waktu tunggu ini mungkin di-
sebabkan oleh upaya penyesuaian pH larut-
an etefon menjadi netral sehingga akan
mempercepat proses hidrolisis etefon men-
jadi etilen dalam jaringan bunga. Berdasar-
kan hasil penelitian terdahulu, apabila tan-
pa mengontrol pH larutan, selang waktu
tunggunya mencapai lebih dari 7 hari
(ANON., 1981; CHAIRANI, 1989).
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Koefisien Laju Gugur Bunga

Nilai koefisien laju gugur bunga (KLGB)
mencerminkan frekuensi gugur bunga dan
bobotnya berbanding terbalik dengan waktu
terjadinya keguguran. Dengan demikian,
nilai KLGB yang tinggi menandakan sing-
katnya waktu untuk terjadi gugur bunga
dengan frekuensi gugur yang tinggi.

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi etefon terhadap ni-
lai koefisien laju gugur bunga

Table 2. Effect of ethephon concentration on co-
efficient of velocity of flower drop

Konsentrasi Etefon Koefisien Laju Gugur Bunga

Ethephon Concen-  Coeficient of velocity of
tration flower drop
mg/kg
0 47 a

120 278 b

240 318 b

360 300 b
BNJ HSD 5% 4,56

KK CV (%) 176

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama,
tidak berbeda nyata pada taraf 5%.

Numbers followed by the same letters in each
column are not significantly different at 5% level.

Sebagaimana halnya dengan nilai persen-
tase gugur bunga, nilai KLGB ketiga kon-
sentrasi etefon 120, 240, dan 360 mg/kg.
tidak berbeda nyata, namun ketiganya nya-
ta lebih tinggi dibandingkan dengan kon-
trol (Tabel 2). Walaupun demikian, dari
analisis regresi melalui prosedur polino-
mial ortogonal, dapat diperoleh konsen-
trasi etefon optimal, yaitu 257 mg/kg
untuk mencapai nilai KLGB tertinggi sebe-
sar 33,8 (Gambar 3).

6

——

2 hsae: Y= 9,363 +0,023X (2 = 0,40%%)
3 hsae: Y = 10,320 + 0,225X — 4,090(10—4)X2 = (12=0,53*%)
4 hsae: Y = 13,591 +0,510X — 1,011(10-3)X2 (r2=0,89**)
5 hsae: Y = 15 545 + 0,576X — 1,114(10-3)X2(;2=0,91 **)
6 hsae: Y = 17,164 +0,593X — 1,172(10—3)X2 (:2=91 **)

90
6 hsae
<] 5 haae
EJ?‘? 4 hsae
BE5a
She,
S8z
383
Q. 5 hsae
E5d
2273,
£
B
/2 hsas

] 120 240 360

Gambar 2. Hubungan antara konsentrasi etefon
dengan persentase gugur bunga (ark

sin Vp)
hsae = hari setelah aplikasi etefon
** = nyata pada taraf 1%

Relationship between ethephon con-
centration and fiower drop percentage
(arc sin Vp)

hsae = days after ethephon application
e significant at 1% level

Figure 2.

Apabila diperbandingkan kurva KLGB

(Gambar 3) dengan kurva persentase gugur

bunga (Gambar 2), tampak adanya ‘kesa-
maan bentuk, terutama persentase gugur
bunga pada 4, 5, dan 6 hari setelah aplikasi
etefon. Hal ini terjadi karena nilai KLGB
tidak lepas dari nilai persentase gugur bu-
nga harian. Semakin tinggi nilai persentase
gugur bunga, nilai KLGB yang disumbang-
kan semakin tinggi pula.

Persentase Retensi Daun

Sebagaimana telah dikemukakan di
muka, tidak terjadi interaksi antara kon-
sentrasi etefon dengan konsentrasi NAA
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Konsentrasi Etefon (mg/kg)

Ethephon Concentration

Gambar 3. Hubungan antara konsentrasi etefon
dengan koefisien laju gugur bunga
(KLGB); ** = nyata pada taraf 1%
Figure 3. Relationship between ethephon con-
centration and coefficient of velocity of
flower drop; ** = significant at 1%
level

bagi seluruh variabel yang diuji. Tidak
tampaknya pengaruh interaksi ini karena
NAA itu sendiri tidak berpengaruh nyata
baik terhadap retensi daun maupun terha-
dap variabel lainnya. Tidak berpengaruh-
nya NAA terhadap retensi daun mungkin
disebabkan oleh tercucinya senyawa NAA
yang telah diaplikasikan sebagai akibat
hujan yang turun pada pukul 7 malam
setelah aplikasi. Pencucian ini diduga men-
capai sekitar seperempat dari jumlah senya-
wa yang diaplikasikan karena tenggang
waktu antara aplikasi NAA terakhir sampai’
terjadinya hujan hanya 7 jam. Padahal,
berdasarkan penelitan LOWNDS et al.

(1987), absorbsi NAA pada helaian daun
Vigna unguiculata L. masih berjalan sam-
pai 24 jam setelah aplikasi. Absorbsi ter-
besar terjadi pada 12 jam pertama, selan-
jutnya menurun.

Penggunaan surfaktan yang dapat me-
ningkatkan absorbsi NAA pada daun
(LOWNDS et al., 1987) tampaknya tidak
berhasil menolong adanya absorbsi yang
memadai sehingga senyawa NAA yang telah
masuk belum cukup mampu mempertahan-
kan retensi daun dari gugur alami, apalagi
dari gugur akibat pengaruh samping apli-
kasi etefon. Adapun dugaan adanya per-
saingan antara etilen dan NAA dalam men-
dominasi sel target zona absisi tidak dapat
diterima karena respons perlakuan kontrol
tanpa etefon tidak mendukung dugaan ter-
sebut. Dengan demikian, etilen tampaknya
bergerak leluasa ke arah sasaran yang tidak
diinginkan tanpa harus bersaing dengan
NAA, yakni dalam pencapaian sel target
zona absisi pada petiola. Hal ini dapat di-
lihat dari penurunan persentase retensi daun
sebagai akibat efek samping aplikasi etefon.

Dugaan tidak munculnya pengaruh NAA
karena rendahnya taraf konsentrasi yang
diuji juga tidak dapat diterima, karena
atas dasar penelitian pendahuluan taraf
konsentrasi NAA 25 mg/kg terbukti nyata
dapat memperbaiki retensi daun (CHAIRA.
NI, 1989). Demikian pula, dugaan waktu
aplikasi NAA yang tidak tepat harus di-
tolak, karena aplikasi NAA sehari sebe-
lum aplikasi etefon terbukti nyata da-
pat menekan retensi daun (CHAIRANI,
1989).

Interferensi etefon atau etilen pada daun
ini dimungkinkan oleh dua sebab, pertama,
sebagai akibat peluberan bidang semprot
pada waktu aplikasi etefon yang langsung
mengenai helaian daun dan petiola, dan
kedua, adanya translokasi etefon atau eti-
len dari bunga ke daun. Peluberan bidgng

7



FAUZI CHAIRANI : Pengguguran bunga dengan etefon

Tabel 3. Pengaruh samping aplikasi etefon terhadap penurunan persentase retensi daun (ark sin Vp)
Table 3. Side effect of ethephon application on decreasing of leaf retention percentage (arc sin Vo)

Konsentrasi Etefon Hari Setelah Aplikasi Etefon
Ethephon Days After E rhlephon Application
Concentration 4 8 12 16 20
mg/kg
0 831 b 798 b 774 b 746D 70,6 b
120 77325 " 7.1 a 650 a 60,1 a 579 a
240 734 a 66,7 a 59,6 a 5332 513 a
360 730 a 668 a 592 a 52,8 a 494 a
BNJ HSD 5% 6,67 7.53 833 10,22 10,58
KK CV (%) 7.9 9,6 115 153 16,7
24 28 32 36
0 679 b 66,10 648 b 632 b
120 556ab 54,6 a 53,9 ab 53,3 ab
240 50,1 a 49,1 a 490 a 489 a
360 475 a 46,7 a 463 a 460 a
BNJ HSD 5% 10,84 1147 11,52 11,57
KK CV (5) 17,7 19,1 194 19.8
40 ER 48 52
0 617 b .. 597 b 575 b S8 b
120 52,7 ab 52,3 ab 51,6 ab 50,6 ab
240 486 a 483 ab 47,1 ab 45,6 ab
360 45,6 a 449 a 435 a 428 a
BNJ HSD 5% 11,73 11,83 12,42 12,44
KK CV (%) 20,3 208 22,5 23,1

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom, tidak berbeda nyata

pada taraf 5%

Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different at

5% level.

semprot ini tidak dapat dihindarkan karena
letak daun dan bunga amat berdekatan
Penetrasi dan absorbsi etefon pada daun
akan memberikan dampak langsung men-
dorong absisi daun sebagaimana yang ter-
jadi pada bunga. Namun tidak tertutup

kemungkinan yang kedua terjadi, yaitu
adanya translokasi etefon atau etilen dari
bunga ke daun. Hasil penelitian TERAI
(dalam PANTASTICO, 1975) menunjukkan
bahwa etilen bergerak amat mobil dalam
jaringan kulit buah pisang. Hal ini didu-
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kung pula oleh beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa aplikasi etefon berla-
bel [14C] pada daun dewasa tanaman
tomat, mentimun, apel, dan ceri akan di-
temukan sejumlah [14C] berlabel pada daun
yang sedang berkembang dan pada buah
(BEAUDRY dan KAYS, 1988). Translokasi
dari bunga ke daun dapat dalam bentuk
etefon atau dalam bentuk etilen hasil de-
komposisi etefon.

Semenjak pengamatan pertama, yaitu
pada 4 hari setelah aplikasi etefon sampai
dengan hari ke-52, terjadi penurunan reten-
si daun sejalan dengan meningkatnya kon-
sentrasi etefon. Oleh karena penurunannya
semakin besar dengan meningkatnya kon-
sentrasi etefon, maka konsentrasi etefon
yang terendahlah yang memiliki penurun-
an yang terkecil dibandingkan dengan kon-
trol. Pada pengamatan hari ke-32 taraf
konsentrasi etefon 120 mg/kg sudah tidak
berbeda nyata lagi. Adapun konsentrasi
etefon yang lebih tinggi masih memerlu-
kan waktu yang lebih panjang untuk men-
capai taraf yang sama dengan kontrol,
yakni pada hari ke44 (12 hari kemudian)
bagi taraf konsentrasi etefon 240 mg/kg
dan pada hari ke 56 (24 hari kemudian)
bagi taraf konsentrasi etefon 360 mg/kg.
Dengan demikian, taraf konsentrasi etefon
yang memberikan dampak penurunan re-
tensi daun yang terkecil adalah 120 mg/kg
(Tabel 3).

Konfigurasi tiga dimensi konsentrasi ete-
fon, waktu, dan persentase retensi daun
(ark sin Vp) disajikan pada Gambar 4.
Penurunan retensi daun atau meningkatnya
gugur daun pada periode-periode awal
pengamatan tampak tajam, namun lambat
laun semakin melandai sehingga pada penga-
matan terakhir, yakni pada hari ke-56 dan
ke-60, sudah tidak tampak lagi pengaruh-
nya. Dengan melihat Gambar 4 ini, tam-
paknya pengaruh samping aplikasi etefon

terhadap penurunan retensi daun amat me-
nonjol pada 12 sampai 16 hari setelah
aplikasi etefon. Hal ini dicirikan dengan
tingginya perbedaan nilai persentase retensi
daun antara kontrol dengan taraf 120 mg/
kg sedangkan di antara ketiga taraf etefon
itu sendiri tidak berbeda nyata.

Berdasarkan Gambar 4 juga dapat di-
pastikan bahwa pengaruh langsung etefon
terhadap penurunan retensi daun terjadi
sampai hari ke-16 setelah aplikasi etefon
dengan dasar sudut arah yang dihasilkan
oleh konsentrasi etefon 120, 240, dan
360 mg/kg selama periode tersebut tam-
pak lebih curam bila dibandingkan de-
ngan kontrol, sedangkan sudut arah antara
ketiga taraf konsentrasi etefon itu sendiri
sejajar. Selanjutnya, semenjak hari ke-20
setelah aplikasi etefon, ketiga taraf kon-
sentrasi etefon yang diuji memiliki sudut
arah yang hampir sama dengan kontrol
atau dapat dikatakan sejajar terhadap kon-
trol. Hal ini menunjukkan bahwa semen-
jak hari ke-20 setelah aplikasi etefon, penu-
runan retensi daun bagi perlakuan-perlaku-
an taraf konsentrasi etefon 120, 240, dan
360 mg/kg hanya merupakan akibat dari
pengaruh etefon pada periode sebelum-
nya.

Persentase Bertunas dan Jumlah Tunas per
Terminal

Perlakuan-perlakuan etefon dan NAA
yang diberikan tidak menunjukkan penga-
ruh yang nyata terhadap persentase bertu-
nas dan jumlah tunas baru per terminal
ranting pada 3,5 bulan setelah aplikasi.
Dengan demikian, dapatlah dikatakan ti-
dak terjadi pengaruh negatif dari aplikasi
etefon maupun NAA terhadap pertunasan
pada terminal ranting. Akan tetapi, tidak
timbulnya pengaruh tersebut mungkin pula
diakibatkan oleh keragaman yang cukup
tinggi (Tabel 4).
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4 hsae: Y = 81,84 — 0,029X (r = — 0,52**)

8 hsae: Y = 79,78 — 0,091X + 1,525(10—4)X2 (12 = 0,34**)
12 hsae: Y = 77,30 — 0,125X + 2,096(10—4)X2 (12 = 0,46**)
16 hsae: Y = 74,51 — 0,148X + 2,433(10—4)X2 (12 = 0,46**)
20 hsae: Y = 67,84 — 0,059X (r = —0,60**)

24 hsae: Y = 56,26 — 0,055X (r = —0,58**)
28 hsae: Y = 63,69 — 0,053X (r = —0,55**)
32 hsae: Y = 62,54 — 0,050X (r = —0,53**)
36 hsae: Y = 61,23 — 0,047X (r = —0,50**)
40 hsae: Y = 60,01 — 0,044X (r = —0,47*%)
44 hsae: Y = 58,58 — 0,041X (r = —0,45*%)
48 hsae: Y = 56,86 — 0,039X (r = —0,42%%)
52 hsae: Y = 55,20 — 0,036X (r = —0,40*%)

Gambar 4. Konfigurasi tiga dimensi dari waktu, konsentrasi etefon, dan persentase retensi daun (ark

sin Vp); ** = nyata pada taraf 1%

Figure 4. Three dimension configuration of time, ethephon concentration, and leaf retention percen-

tage (arc sin Vp);

Berdasarkan nilai rata-rata total persen-
tase bertunas (ark sin Vp) yang hanya men-
capai 50 atau setara dengan 58,7 persen
(Tabel 4), tampak tanaman cengkeh men-
dapat hambatan dalam pemulihan pertum-
buhan setelah panen bunga, khususnya
dalam pembentukan tunas baru. Terminal
ranting yang tidak bertunas ini mungkin
masih akan membentuk tunas baru apabila
masih hidup, akan tetapi ada pula yang
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** = significant at 1%

télah mengering. Pengeringan ini umumnya
terjadi pada terminal ranting yang sudah
tunadaun. Tinjauan secara selintas menun-
jukkan kematian ranting terminal terjadi
pada pohon-pohon yang berdaun kurang
lebat.

Penyebab rendahnya tingkat pemulihan
pertumbuhan ini mungkin oleh faktor ling-
kungan yang kurang mendukung. Periode
kemarau yang cukup panjang terjadi setelah

- e




Bul. Littro Vol. V No. 1, 1990

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi etefon terhadap persentase bertunas (ark sin Vp) dan jumlah tunas per

terminal ranting

Table 4. Effect of ethephon concentration on bud sprouting percentage (arc sin Vp) and bud number

per terminal limb

Konsentrasi Etefon

Persentase Bertunas

Jumlah Tunas per Terminal Ranting

Ethephon Concentration Bud Sprouting Percentage Bud Number per terminal limb
mg/kg ark sin Vp
0 558 a 3,00 a
120 494 a 2,46 a
240 532 a 2,80 a
360 43,1 a 2,64 a
KK CV (%) 418 30,3

Angka-angka dalam satu kolom, tidak berbeda nyata pada taraf 5%.
Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different at 5% level.

panen berakhir. Jumlah hari hujan per
bulan bagi bulan-bulan Agustus, Septem-
ber, dan Oktober berturut-turut hanya 3,
2, dan 3 hari. Sejalan dengan itu, kelem-
baban udara relatif rata-rata menurun, se-
dangkan suhu udara maksimum rata-rata
meningkat.

Hal yang masih menguntungkan dari
pemulihan pertumbuhan setelah panen ini
adalah jumlah tunas per terminal ranting
yang ternyata masih cukup memadai. Rata-
rata jumlah tunas per terminal ranting
lebih dari 2 (Tabel 4). Dengan demikian,
rendahnya persentase bertunas dari termi-
nal ranting dapat ditutupi oleh jumlah tu-
nas baru per terminal ranting yang me-
ngandung lebih dari 2, khususnya bagi
terminal ranting yang bertunas. Tentunya
apabila tidak terjadi kemarau yang ber-
kepanjangan, maka jumlah tunas baru per
terminal ranting akan lebih banyak lagi,
sebab ada tunas-tunas baru yang telah
muncul pada 2 bulan setelah aplikasi, teta-
pi pada pengamatan 3,5 bulan tunas ter-
sebut mati karena kekeringan. Diharapkan,

musim penghujan yang tiba pada bulan
November 1989 akan dapat memulihkan
pertumbuhan tunas cengkeh dengan lebih
baik lagi sehingga dapat menunjang ke-
sinambungan pembungaan pada tahun beri-
kutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil
penelitian ini adalah (1) tidak tampak
saling pengaruh antara etefon dengan NAA
terhadap gugur bunga dan retensi daun ser-
ta tidak tampak pengaruh mandiri NAA
dalam memperbaiki retensi daun, (2) walau-
pun konsentrasi etefon yang optimal bagi
nilai persentase gugur bunga dan koefisien
laju gugur bunga ada di sekitar 240 mg/
kg, namun konsentrasi yang dinilai ter-
baik adalah 120 mg/kg karena nilai per-
sentase gugur bunga dan koefisien laju
gugur bunganya masih menyamai konsen-

trasi 240 mg/kg, tetapi memiliki dam-

pak penurunan retensi daun yang terkecil,
dan (3) tidak tampak pengaruh samping
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aplikasi etefon maupun NAA terhadap pe-
mulihan pertunasan pada terminal ranting
bekas aplikasi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, saran
yang diajukan adalah (1) pengujian ulang
atas aplikasi NAA seyogyanya dilakukan
dengan menambah variabel waktu aplikasi
yang dihubungkan dengan waktu aplikasi
etefon dan perlu diperhatikan pula bahwa
selama periode 24 jam setelah aplikasi
NAA keadaan lingkungan harus bebas hu-
jan, (2) uniuk memperoleh efek samping
gugur daun yang minimal, seyogyanya di-
lakukan pengujian aplikasi etefon dalam
kisaran taraf konsentrasi 0 dampai 120 mg/
kg, dan (3) penelitian lanjut aplikasi ete-
fon untuk menggugurkan bunga cengkeh
disarankan dilakukan dengan mengam-
bil satuan percobaan yang lebih besar,
yakni dalam skala individu tanaman utuh
dengan memperhatikan variasi tingkat ke-
rindangan dan umur pohon.
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PENGARUH PROTEIN HIDROLISAT TERHADAP PERTUMBUHAN

SETEK LADA
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YULIA PUJIHARTI TS H

Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah Dan Obat Natar

RINGKASAN

Pengaruh perendaman setek lada dalam larutan yang
mengandung protein hidrolisat telah dipelajari di Sub Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar, mulai bulan
September sampai dengan Oktober 1987. Dalam percoba-
an ini diuji konsentrasi protein hidrolisat yang terdiri
atas lima taraf yaitu 0 ppm (air), 75 ppm, 150 ppm,
225 ppm dan 300 ppm, dan lama perendaman yang ter-
diri atas 0 jam (celup cepat/2 detik), 0,5 jam, 1 jam,
1.5 jam dan 2 jam. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok dengan pola faktorial dan
dua ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa protein
hidrolisat sampai pada konsentrasi 300 ppm belum mem-
berikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tunas
dan akar, sedangkan lama perendaman memberikan pe-
ngaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tunss. Peren-
daman setek lada selama dua jam memberikan pertum-
buhan tunas yang baik. Interaksi dari kedua faktor di
atas tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan akar dan tunas, kecuali terhadap panjang
akar setek lada. Perendaman setek lada dalam larutan
75 ppm protein hidrolisat selama 2 detik dan 300 ppm
protein hidrolisat selama 2 jam memberikan akar yang
terpendek, sedangkan akar terpanjang ditunjukkan oleh
perlakuan perendaman setek lada dalam larutan 225 ppm
hidrolisat selama 2 detik.

ABSTRACT

Effect of hydrolyzed protein complexes on the
growth of pepper cuttings

Hfect of pepper cuttings soaking in solution contain -
ing hydrolyzed protein complexes was studied in Natar
Sub Research Institute for Spice and Medicinal Crops,
from September to October 1987. The concentrations
of hydrolyzed protein complexes tested were 0 ppm
(aqua), 75 ppm, 150 ppm, 225 ppm and 300 ppm with
0 hour (quick dipping/2 seconds), 0.5 hours, 1 hours,
1.5 hours and 2 hours soaking time. The experiment was
arranged in randomized block design with factorial pattern
and two replications. The result indicated yhat hydrolized
protein complexes up to 300 ppm didn’t give any signifi-

cant effect on the growth of roots and shoots but soaking
time give a significant effect on the growth of shoot. The
2 hours soaking time gave a growth of shoots. Interaction
between 2 factors gave a significant effect on the length of
pepper cutting root. Soaking with 75 ppm hydrolized pro-
tein complexes solution for 2 seconds and 300 ppm of hy-
drolized protein complexes solution for 2 hours produced
the shortest roots. Soaking within 225 ppm of hydrolized
protein complexes solution for 2 seconds produced the
longest roots.

PENDAHULUAN

Penghematan bahan tanaman dalam per-
banyakan lada secara vegetatif dapat dila-
kukan dengan menggunakan setek satu
ruas berdaun tunggal. Menurut ROCHIMAN
dan HARJADI (1973) dalam perbanyakan
vegetatif terbentuknya akar merupakan in-
dikasi berhasil atau tidaknya suatu penye-
tekan. Sedangkan pembentukan dan per-
tumbuhan tunas umumnya akan terjadi
setelah akar terbentuk dengan baik (HART-
MANN dan KESTER, 1975).

Untuk merangsang dan mempercepat
pembentukan akar dapat dipakai zat pe-
numbuh akar, yang kebanyakan berupa
IBA (Indole butyric acid) dan NAA (nap-
thalene acetid acid). IBA mungkin meru-
pakan auxin sintetis terbaik karena tidak
beracun jika dipakai pada berbagai tingkat
konsentrasi dan efektif dalam merangsang
pertumbuhan akar pada sejumlah besar
species tanaman (HARTMANN dan m-
TER, 1975).

Selain zat pengatur tumbuh lBh, NAA,
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sitokinin dan lain sebagainya, kini banyak
dikenal senyawa kimia yang juga dapat
memacu pertumbuhan tanaman. Salah satu
diantaranya adalah senyawa protein hidro-
lisat yang merupakan salah satu komponen
aktif dari Sitosim benih plus. Beberapa
komponen aktif dari Sitosim adalah: hara
mikro yang diaktifkan secara biologi, enzim,
endo dan ekso-aktif, protein kompleks yang
terhidrolisa dan zat pengatur tumbuh ta-
naman. Komposisi Sitosim benih plus ada-
lah 30% protein, 0.06% tembaga (Cu),
0.22% vesi (Fe), 0.15% mangan (Mn),
0.20% seng (Zn) (ANON., 1979). Unsur-
unsur tersebut dapat menaikan daya per-
kecambahan benih dan daya pertumbuhan
bibit (SARIEF, 1985).

Pemakaian zat pengatur tumbuh untuk
perbanyakan setek batang dapat dilakukan
dengan cara celup cepat, serbuk (talk) dan
perendaman. Metoda perendaman diguna-
kan untuk pemakaian zat tumbuh dengan
konsentrasi rendah. Menurut HARTMANN
dan KESTER (1975) konsentrasi yang di-
gunakan pada metoda perendaman berva-
riasi dari 20 ppm untuk species tanaman
yang mudah mengeluarkan akar sampai
200 ppm untuk species tanaman yang
sukar berakar, dengan lama perendaman
24 jam sebelum setek ditanam pada media
untuk perakaran. Pada penelitian ini di
pelajari penggunaan protein kompleks yang
mudah terhidrolisa (sitosim benih plus)
pada setek lada satu ruas berdaun tunggal
dengan metoda perendaman yang tidak
terlalu lama.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di rumah kaca Sub
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
Natar, mulai September sampai Oktober
1987. Rapcangan yang digunakan dalam
percobaan ini adalah acak kelompok dalam
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pola faktorial dengan dua ulangan. Faktor
yang diuji meliputi konsentrasi protein
hidrolisat dan lama perendaman. Konsen-
trasi protein hidrolisat terdiri atas lima
taraf yaitu 0 ppm (air), 75 ppm, 150 ppm,
225 ppm dan 300 ppm. Sedangkan lama
perendaman terdiri atas 0 jam (celup cepat/
2 detik), 0.5 jam, 1 jam, 1.5 jam dan
2 jam.

Bahan tanaman diambil dari pohon in-
duk berumur dua tahun. Setek lada satu
ruas berdaun tunggal dari varietas Natar II
direndam dalam larutan protein hidrolisat
dengan konsentrasi sesuai perlakuan. Peren-
daman setek dilakukan sedemikian rupa
sehingga larutan tersebut tidak mengenai
daun setek. Selanjutnya setek lada disemai-
kan pada bak persemaian dengan media
pasir yang sebelumnya telah disemprot de-
ngan Cobox 0.2% untuk mencegah terjadi-
nya infeksi jamur. Setelah satu bulan di-
lakukan pengamatan pada 10 setek untuk
setiap satuan percobaan. Variabel yang di-
amati meliputi persentase setek berakar,
jumlah akar, panjang akar, berat basah dan
berat kering akar, persentase setek bertu-
nas, persentase setek berakar dan bertunas,
panjang tunas, berat basah dan berat kering
tunas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Akar

Hasil percobaan menunjukkan bahwa
konsentrasi protein hidrolisat dan lama
perendaman belum memberikan pengaruh
yang nyata terhadap persentase setek ber-
akar, jumlah akar, berat basah dan berat
kering akar (Tabel 1), demikian pula in-
teraksi keduanya. Hal ini mungkin disebab-
kan waktu perendaman yang kurang lama
sedang konsentrasi sudah cukup tinggi,
sehingga protein hidrolisat belum terserap
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Tabel 1. Pengaruh protein hidrolisat terhadap pertumbuhan akar
Table 1, Effect of hydrolyzed protein complexes on the growth of roots

Perlakuan Persentase setek berakar Jumlah akar utama Berat basah akar B. kering akar
Treatments Percentage of root Number of primary Fresh weight of Dry weight of
cuttings (%) roots roots (mg) roots (mg)
| Konsentrasi (ppm)
| Concentration (ppm)
! 0 78 a 6.58 a 35 a 18 a
75 80 a 498 a 20a 13 a
150 72 a 631 a 23 a 13 a
225 74 a 723 a 32:a 17 a
300 71 a 647 a 32a 17 a

Lama perendaman (jam)
Soaking time (hours)

0 75 a 642 a 24 v 14 a
0.5 7.8 6.00 a 29 ab 16 a
1 70 a 6.26 a 17 b 13 a
1.5 79 a 590 a 29 ab 15 a
2 74 a 695 a 46 a 27 a
KK (CV) % 13.53 15.03 31.94 22.65

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%
Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different at 5% level

Tabel 2. Pengaruh interaksi antara konsentrasi hidrolisat protein dan waktu perendaman terhadap
panjang akar (cm)

Table 2. Effect of interaction between concentration of hydrolyzed protein complexes and soaking
time on the length of primary roots (cm)

Konsentrasi (ppm) Lama perendaman (jam) Soaking time (hours)
Concentration (ppm) 0 05 1 15 2
0 140 abed  144abc 1.94 bede 0.98 cda 126 abed
75 0.79 ¢ 1.22 abede 0.99 abede 1.30 abed 1.62 bede
150 0.95 de 0.97de  1.40 abcd 1.40 bede 1.32 abed
225 1.55a 1.30abcd 1.53 e 1.47 ab 1.44 abe
300 1.34abcd ~ 1.14abcde 093da 097 da 0.96 de

Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different at 5% level

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%
15
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secara sempurna. Untuk itu diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan perendaman
yang tidak terlalu lama (dua jam), dengan
meningkatkan konsentrasi protein hidroli-
sat. HARTMANN dan KESTER (1975) me-
nyatakan bahwa untuk species tanaman
yang sukar berakar dilakukan perendaman
selama 24 jam dalam larutan auksin dengan
konsentrasi tertinggi 200 ppm.

Dari Tabel 1 terlihat bahwa perendaman
selama dua jam memberikan berat basah
akar tertinggi dibandingkan perlakuan pe-
rendaman lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa setek lada yang direndam selama
dua jam dapat menyerap air lebih banyak,
sedangkan kandungan bahan keringnya (kar-
bohidrat, protein dan sebagainya) tidak
berbeda nyata yang tercerminkan oleh be-
rat kering akar.

Interaksi antara konsentrasi protein hi-
drolisat dan lama perendaman berpenga-
ruh nyata terhadap panjang akar (Tabel 2).
Pemberian protein hidrolisat pada konsen-
trasi 225 ppm dengan perendaman cepat
(selama 2 detik) menghasilkan akar terpan-
jang bila dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, namun hal ini tidak berbeda nyata
terhadap kontrol (perendaman dalam air
selama 2 detik). Sedangkan akar terpendek
terlihat pada perlakuan perendaman pada
larutan 75 ppm protein hidrolisat selama
dua detik dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan perendaman dalam larutan 300
ppm protein hidrolisat selama dua jam.
Ini berarti bahwa perendaman setek dalam
larutan protein hidrolisat selama dua detik
pada konsentrasi 225 ppm sudah mampu
memperpanjang akar, walaupun secara sta-
tistik tidak berbeda dengan kontrol. Sedang-
kan perendaman dalam larutan protein
hidrolisat pada konsentrasi dibawah atau
diatas konsentrasi tersebut akan memper-
pendek akar.
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Pertumbuhan Tunas

Pemberian protein hidrolisat tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata terhadap per-
tumbuhan tunas (Tabel 3). Demikian pula
interaksinya dengan waktu perendaman.
Ini berarti bahwa sampai pada konsentrasi
300 ppm protein hidrolisat belum mampu

mendorong pertumbuhan tunas. Ketidak
mampuan ini terlihat dari panjang tunas,
berat basah dan berat kering tunas, persen-
tase setek bertunas dan persentase setek
berakar dan bertunas yang tidak berbella
nyata.

Lama perendaman setek lada dalam larut-
an protein hidrolisat mempengaruhi per-
tumbuhan tunas dari setek lada. Perendam-
an setek selama 2 jam memberikan pertum-
buhan tunas terbaik, yang tercermin dari
berat basah dan berat kering yang mening-
kat, bertambah panjangnya tunas dan me-
ningkatnya persentase setek bertunas serta
persentase «etek berakar dan bertunas bila
dibandingkan dengan perlakuan perendam-
an lainnya. Dengan demikian perendaman
selama dua jam memungkinkan setek untuk
menyerap air dan zat-zat terkandung di
dalam larutan tersebut seperti asam-asam
amino. Menurut ROCHIMAN dan HARJADI
(1973) kandungan bahan makanan setek,
terutama persediaan karbohidrat dan nitro-
gen, sangat mempengaruhi perkemmbangan
akar dan tunas setek tersebut. Asam-asam
amino merupakan sumber nitrogen bagi
tumbuhan (SUSENO, 1974).

KESIMPULAN DAN SARAN
) 3
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian protein hidrolisat sampai
konsentrasi 300 ppm belum mampu me-
ningkatkan pertumbuhan akar dan tunas
dari setek lada satu ruas berdaun tunggal.
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Tabel 3. Pengaruh protein hidrolisat terhadap pertumbuhan tunas
Table 3. Effect of hydrolyzed protein complexes on the growth of roots

Perlakuan Persentase setek Persentage setek Panjang tunas B.basah B. kering tunas
Treatments bertunas berakar bertunas Length of tunas Dry weight of
Percentage of  Percentage of  shoot Fresh shoots
shoot cuttings  root and shoot weight of
cuttings shoot
! (%) (%) (cm) (mg)  (mg)
Konsentrasi (ppm)
Concentration (ppm)
0 5299 a 43.99 a 1.14 a 44 a 9a
75 58.11a 4999 a 101 a 41 a 7a
150 5190 a 4191 a 0.99 a 43 a 6a
225 5431 a 4342 a 1.38a 54 a 8a
300 5.58a 36.82a 1.14 a 41 a 7°%
Lama perendaman (jam)
Soaking time (hours)
0 44.72 a 3584 a 1.14 a 45 ab 5a
0.5 50.32 ab 4256 ab 1.24 be 51 a 8a
1 45.00 b 3643 a 364 a 17 a 4a
1.5 59.90 ab 5105 b 0.96 ab 41 ab 6b
2 4544 b 5126 b 1.75 ¢ 41 ¢ 13 a
KK (CV) % 29.93 2942 17.47 43.55 32.58

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%
Numbers followed by the same letters in each column are not significantly different at 5% level

Lama perendaman mempengaruhi pertum-
buhan tunas dari setek lada. Perendaman
setek lada selama dua jam dapat memberi-
kan pertumbuhan tunas yang baik.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai perendaman setek lada dalam
larutanr protein hidrolisat selama dua jam
dengan konsentrasi yang lebih tinggi.
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PENGARUH BENTUK SETEK CABANG BUAH TERHADAP
PERTUMBUHAN BIBIT DUA VARIETAS LADA

Rr. ERNAWATI dan M. PRAMA YUFDY
Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar

RINGKASAN

Pertumbuhan setek lada asal cabang buah dari 2 varie-
tas yang berbeda telah diuji di ramah kaca Sub Balai Pene-
litian Tanaman Rempah dan Obat Natar. Bahan tanaman
yang diuji terdiri atas setek cabang buah satu ruas, dua
ruas, satu ruas dengan mengikutkan bagian dari sulur
panjatnya (satu ruas bertapak), dan dua ruas dengan
mengikutkan bagian dari sulur panjatnya (dua ruas ber-
tapak), dengan varietas Natar 1 dan Petaling 1. Perlakuan
disusun secara faktorial menggunakan rancangan acak
kelompok dengan 4 ulangan. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa setek satu ruas dan dua ruas yang mengikut-
kan bagian dari sulur panjatnya tumbuh lebih baik di-
bandingkan dengan setek satu ruas dan dua ruas yang
tidak mengikutkan bagian dari sulur panjainya, baik pada
varietas Natar 1 maupun Petaling 1.

ABSTRACT

Effect of the form of fruiting branches cuttings
on seedling growth in two pepper varieties

The growth of pepper cuttings of fruiting branches of
2 varieties was tested in the green house at Sub Research
Institute for Spice and Medicinal Crops, Natar. Plant
materials consist of single and double node cuttings
Single and double node plus a part of climbing shoot
cuttings, combined with two varieties i.e. Natar 1 and
Petaling 1. The “experiment was arranged as a factorial
randomized block design with 4 replications. The result
indicated that single and double node plus a part of
climbinq shoot cuttings were significantly better than the
other treatments both of Natar I and Petaling 1 varieties.

PENDAHULUAN

Di Indonesia, lada merupakan salah satu
komoditi rempah yang terbukti cukup po-
tensial untuk diekspor. Devisa yang diper-
oleh dari ekspor komoditi ini selalu me-

ningkat, disamping peningkatan luas areal-
18

nya yang sangat pesat. Perkembangan ini
sangat menggembirakan walaupun disisi la-
in pembudidayaannya membutuhkan faktor
produksi yang relatif tinggi.

Salah satu faktor awal yang sangat besar
pengaruhnya terhadap pertumbuhan suatu
tanaman adalah cara perbanyakan yang di-
lakukan. Tanaman lada diperbanyak secara
vegetatif dengan sulur panjat, sulur gan-
tung dan sulur tanah. Disamping itu dapat
pula dilakukan dengan menggunakan sulur
(cabang) buah. Perbanyakan dengan tiga
macam sulur yang disebutkan terdahulu
akan menghasilkan tanaman yang tumbuh
memanjat sedangkan dengan cabang buah
tidak, karena tidak memiliki sulur pan-
jat. Menurut WINTER dan MUZIK (1963)
tanaman yang berasal dari cabang buah
akan membentuk lada perdu yang tinggi-
nya hanya 90—-120 cm setelah ditanam di
lapangan. :

Salah satu cara perbanyakan yang di-
kembangkan pada tanaman lada adalah
setek satu ruas berdaun tunggal dari sulur
panjat (WAHID, 1981). Dengan cara ini
setek yang disemai dapat dibibitkan pada
umur 30 hari yang ditandai dengan tum-
buhnya akar dan tunas. Cara perbanyakan
tersebut, pada lada perdu dengan menggu-
nakan cabang buah sebagai bahan setek di
pembibitan, membutuhkan waktu yang le-
bih lama. Disamping itu persentase setek
yang tumbuh lebih rendah. Hal ini merupa-
kan kendala yang perlu diatasi dalam upaya
pengembangan pembudidayaan lada perdu.
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BAHAN DAN METODE

Percuvaan dilakukan di rumah kaca Sub
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, Natar—Lampung. Perlakuan yang di-
uji terdiri atas 2 faktor yaitu macam varie-
tas (Natar 1 dan Petaling 1) sebagai faktor
utama, dan macam bahan tanaman yaitu
setek satu ruas (S1), setek dua ruas (S2),
setek satu ruas bertapak (S3), dan setek
dua ruas bertapak (S4) yang berasal dari
cabang buah, sebagai faktor xedua. Yang
dimaksud dengan setek cabang buah berta-
pak adalah setek yang terdiri atas satu ruas
atau dua ruas dari cabang buah berdaun
tunggal, dengan mengikutkan bagian dari
sulur panjatnya yang telah dibuang tunas
tidurnya (Gambar 1). Perlakuan disusun

Fieas

Gambar 1. Cara membuat setek, S1 = satu ruas
cabang buah, S2 = dua ruas cabang
buah, S3 = satu ruas cabang buah de-
ngan mengikutkan bagian dari sulur
panjat, $4 = dua ruas vabang buah de-
ngan mengikutkan bagian dari sulur
panjat.

Figure 1. Methods of cuttings preparation, SI =
single node fruit branch, S2 = double
nodes fruit branch, S3 = single node
plus part of climbing shoots, 54 =
double nodes plus part of climbing
shoots.

secara taktorial menggunakan rancangan
acak kelompok dengan 4 ulangan, masing-
masing perlakuan terdiri atas 6 setek.

Setek lada diperoleh dari kebun koleksi
Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, Natar — Lampung. Setelah dipo-
tong sesuai perlakuan setek segera ditum-
buhkan pada media campuran tanah dan
pupuk kandang (7:3), selama 3 bulan.
Parameter yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah akar dan
panjang akar, pengamatan dilakukan sete-
lah setek tumbuh, pada umur- 3 bulan
(tanaman dibongkar). Sedangkan untuk pa-
rameter bobot kering akar dan bobot kering
tunas diamati kemudian, setelah akar dan
tunas yang didapat dikeringkan dulu dalam
oven selama 2 x 24 jam dengan suhu 70°C,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, dari hasil percobaan
terhadap macam setek cabang buah dan
varietas yang berbeda menunjukkan bahwa
dengan penggunaan macam setek cabang
buah yang berbeda ternyata memberikan
pertumbuhan yang berbeda pula baik pada
varietas Natar 1 maupun Petaling 1 (Tabel
1 dan 2). Pemakaian setex cabang buah
bertapak (S3 dan S4) yaitu setek yang ter-
diri atas cabang buah dengan mengikutkan
bagian dari sulur panjatnya yang telah di-
buang tunas tidurnya baik pada varietas
Natar 1 maupun Petaling 1 nyata lebih
baik dibandingkan tanpa mengikutkan ba-
gian dan sulur panjatnya (S1 dan $2), hal
ini kemungkinan disebabkan oleh adanya
akar lekat yang terdapat pada bagian buku
dari sulur panjat yang berfungsi untuk me-
lekatkan tanaman pada tiang panjatnya.
Apabila sulur panjat yang memiliki akar
lekat digunakan sebagai bahan perbanyak-
an dan ditumbuhkan pada media yang baik,
akar lekat ini akan terdiferensiasi menjadi
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akar adventif biasa. Kondisi inilah yang me-
nyebabkan perlakuan setek yang mengikut-
kan bagian sulur panjatnya mampu tum-
buh lebih baik daripada perlakuan yang
hanya menggunakan setek cabang buah
tanpa mengikutkan bagian sulur panjatnya.
ILYAS (1969) menyatakan bahwa sulur
panjat memiliki sifat negatif fototrof yaitu
ia akan tumbuh baik dalam keadaan kurang
cahaya. Sebaliknya cabang buah bersifat
positif fototrof artinya akan tumbuh baik
pada kondis1 cukup cahaya. Dengan per-

bedaan sifat tersebut susunan jaringan dan
kandungan bahan pembangun yang diperlu-
kan untuk pertumbuhan akar dari setek
juga berbeda. Dalam hal ini bahan pemba-
ngun yang dimaksud antara lain meliputi
auxin, karbohidrat dan bahan lain yang
ikut mengaktifkan pertumbuhan akar,
(HARTMANN dan KESTER, 1976). Atas
dasar kondisi tersebut dan tidak adanya
akar lekat menyebabkan daya tumbuh setek
cabang buah yang tidak mengikutkan bagi-
an sulur panjatnya, baik satu ruas (S1) mau-
pun dua ruas (S2) pertumbuhannya lebih
rendah dibandingkan dengan setek cabang
buah yang mengikutkan bagian dari sulur
panjatnya (S3 dan 54).

Walaupun secara statistik penggunaan
perlakuan varietas tidak berbeda nyata,
namun jika dilihat dari nilai rata-rata yang
didapat pada seluruh parameter yang di-
amati menunjukkan bahwa pertumbuhan
setek varietas Petaling 1 lebih baik daripada
setek varietas Natar 1. Hai ini terutama
terlihat pada parameter panjang akar (Ta-
bel 2). Bila dilihat dari kemampuan pro-
duksinya, hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu dimana vanetas Petaling 1 me-
rupakan varietas penghasil tinggi (WAHID
dan SUPARMAN, 1986). Dan keragaan tum-
buhnya varietas Petaling 1, pada semua
bagian tanaman lebih besar dan tegap, serta
mempunyai lilit batang yang lebih besar
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Tabel 1. Pengaruh varietas dan macam setek ca-
bang buah terhadap tinggi tanaman, jum-
lah daun, dan jumlah akar.

Table 1, Effect of varieties and kind of cuttings
from fruit branch to plant height, num-
ber of leaves, and number of roots.

Perlakuan Tinggi Jumlah Jumlah
Varietas  Treatment tanam- daun  akar
Varieties Macam se- an Numbers Numbers
tek cabang Plant  of leave of root
buah height
kind of
cuttings
from
fruit
branch (cm)
Natar 1 s1 057b 047b 083b
S2 0.10b 047b 033b
S3 1.10a 200a 2.17a
100a 200a 3.17a
Petaling 1 S1 042b 0.71b 123b
S2 0.76b 0.73b 1890
S3 145a 233a 333a
S4 157a 200a 3.00a
KK (CV) % 11.05 11.19 12.10

Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada tiap kolom tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5%

: Numbers followed by the same letters in
the same column are not significantly
different at 5% level

Note

dibanding varietas Natar 1 (HAMID et al,
1988). Hai ini kiranya dapat diartikan bah-
wa dengan bentuk keragaan yang demikian,
untuk suatu proses pertumbuhannya me-
merlukan aktivitas metabolisme yang ting-
gi. Menurut PRAWIRANATA ef al. (1981),
aktivitas metabolisme yang tinggi akan me-
ningkatkan laju respirasi, yang berarti ke-
mampuan mengabsorpsi dan mengakumu-
lasi ion-<ion meningkat, sel menjadi lebih
aktif dan pertumbuhan lebih cepat.
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Tabel 2. Pengaruh varietas dan macam setek ca-
bang buah terhadap panjang akar, berat
kering akar, dan berat kering tunas.

Table 2. Effect of varieties and kind of cuttings
from fruit branch to the length of roots,
dry weight of roots and dry weight of
shoots.

Perlakuan Panjang Berat ke- Berat
Treatments akar ring akar kering

Varietas  Macam The Dry tunas
Varieties setek ca- length weight  Dry
bangbuah of of roots weight
Kind of roofs shoots
cuttings
from fruit
branch
(em) (g) (g)
Natar 1 S1 150c 0340 034b
S2 107¢ 0240 0300b
S3 540b 386a 198 a
S4 722ab 402a 247 a
Petaling 1 S1 159¢ 0.72b 0.68 b
S2 168¢ 163b 0.72b
S3 977a 564a 241a
S4 827a 4.53a 191 a
KK (CV) % 18.01 6.35 9.96

Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada tiap kolom tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5%

: Numbers followed by the same letters in
the same coloumn are not significantly
different at 5% level,

Note

Dalam deskripsi varietas lada yang telah
dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat menunjukkan bahwa
kedua varietas yang diuji (Natar 1 dan
Petaling 1) termasuk varietas yang mem-
punyai beberapa kelebihan dibandingkan
varietas lainnya, antara lain dilihat dari
kapasitas produksi dan ketahannya terha-
dap suatu penyakit.

Interaksi yang tidak nyata antara macam
setek cabang buah aan varietas menunjuk-
kan bahwa baik varietas Natar 1 maupun
Petaling 1 membutuhkan bentuk bahan
tanaman (macam setek) yang sama untuk
dapat tumbuh dengan baik. Dalam hal ini
adalah setek satu ruas atau dua ruas cabang
buah yang mengikutkan bagian dari sulur
panjatnya (S3 dan S4).

KESIMPULAN

Pertumbuhan setek lada asal cabang buah
menggunakan bahan tanaman dengan ben-
tuk setek satu ruas atau dua ruas yang
mengikutkan bagian dari sulur panjatnya,
baik pada varietas Natar | maupun Petaling
1 memberikan pengaruh yang nyata lebih
baik dibandingkan dengan penggunaan setek
satu ruas atau dua ruas cabang buah yang
tidak mengikutkan bagian sulur panjatnya.
Untuk menunjang pengembangan pembu-
didayaan lada perdu, cara ini dapat diguna-
kan sebagai landasan di dalam teknik per-
banyakannya. Namun perlu dilakukan pe-
nelitian lebih lanjut untuk menguji pertum-
buhannya di lapangan.
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KEMUNGKINAN PENGGUNAAN KEMIH SAPI UNTUK MERANGSANG

PERAKARAN SETEK LADA (Piper nigrum L.)

U. SUPARMAN, SUNARYO dan SUMARKO
Sup Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar

RINGKASAN

Sebuah percobaan yang bertujuan untuk mencari al-
ternatif perangsang akar setek lada telah dilaksanakan di
rumah kaca Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat Natar—Lampung, pada bulan Januari hingga Maret
1986. Perlakuan yang diuji terdiri dari tujuh perlakuan
yaitu: kontrol/tanpa zat tumbuh (Z0), Indole Butiryc
Acid (IBA) 1000 ppm (Z1), 2000 ppm (Z2), 3000 ppm
(Z3), kemih sapi 25% (24), 50% (Z5), 75% (Z6). Perlakuan
disusun dalam rancangan acak kelompok dengan tiga
ulangan. Setiap petak perlakuan terdiri dari 10 setek.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa ditinjau dari rata-ra-
ta berat basah dan berat kering akar serta jumlah akar per
setek, pemberian kemih sapi 25% sama baiknya dengan
IBA 2000 ppm dan ternyata hal ini lebih baik dari kon-
sentrasi yang lebih rendah atau lebih tinggi baik untuk
IBA maupun kemih sapi.

ABSTRACT

The possibility of using catle urine in promoting
root growth of pepper (Piper nigrum L.) cuttings

An experiment investigating the posibility of catle
urine. as rooting promotor on black pepper cuttings was
carried out in the greenhouse of Sub Research Institute
for Spices and Medicinal Crops Natar—Lampung during
the periode of January—March 1986, Thie treatments were
7 (seven), i.e.: Control/without growth regulator (ZO),
Indole Butiryc Acid (IBA) at 1000 ppm (Z1), 2000 ppm
(Z2), 3000 ppm (Z3), catle urine at 25% (Z4), S509(Z5),
75% (Z6). The treatments were arranged in the rando-
mized block design with three replicates. Each treatment
consisted of 10 cuttings, Results showed that applicati-
on of 25% cattle urine gave the same effect as 2000 ppm
IBA in term of fresh and dry weight of roots and the
number of roots per cutting, Furthermore these concen-
trations were better than other concentration of both
IBA and catle urine.
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PENDAHULUAN

Terbentuknya akar pada setek dapat di-
jadikan suatu petunjuk keberhasilan penye-
tekan. Untuk tujuan ini berbagai zat tum-
buh seperti Indole Butiryc Acid (IBA),
Indole Acetic Acid (IAA), dan Naphtalene
Acetic Acid (NAA) biasa digunakan untuk
merangsang perakaran. HARTMANN dan
KESTER (1983) menyatakan bahwa celup
cepat setek tanaman berkayu dalam larutan
IBA 2000 ppm dapat menghasilkan setek
berakar sebanyak 85%— 100% setelah 50
hari dari penyetekan.

Demikian pula halnya untuk setek lada,
penggunaan IBA telah terbukti dapat me-
rangsang perakaran. ZAUBIN (1981) telah
membuktikan bahwa pemberian Rhizopon
AA (0.1% 1IAA dalam bentuk powder) da-
pat merangsang pertumbuhan akar. Lebih
jauh lagi SUPARMAN dan ZAUBIN (1988)
menyatakan pula bahwa perendaman setek
lada dalam larutan IBA 100 ppm dapat
memperbaiki perakaran. Namun demikian,
penggunaan zat tumbuh seperti tersebut di
atas pada tingkat petani nampaknya masih
belum memungkinkan karena disamping
harganya
penggunaannya memerlukan kecermatan
dan ketelitian. Berdasarkan pertimbangan
ini dirasa perlu untuk mencari alternatif
lain dengan mencoba zat perangsang per-
akaran yang murah dan mudah pemakai-
annya serta tersedia di tingkat petani.
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SUPRIADJI dan HARSONO (1985) telah
mencoba menggunakan kemih sapi untuk
merangsang perakaran setek kopi. Hasilnya
menunjukkan bahwa kemih sapi 5% ternya-
ta dapat merangsang perakaran setek kopi.
Rangsangan ini ternyata setara dengan IBA
3000 ppm. Pemberian kemih sapi 5% atau
IBA 3000- ppm ini dapat meningkatkan
setek berakar hingga 50% dari perlakuan
kontrol. Kemih sapi diperkirakan dapat
juga dimanfaatkan untuk merangsang pera-
karan setek lada.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas
telah dilakukan percobaan pengujian IBA
dan kemih sapi untuk merangsang perakar-
an setek lada. Diharapkan percobaan ini
dapat menyajikan informasi untuk mem-
perbaiki perakaran setek lada dan sekali-
gus mencari alternatif zat perangsang akar
yang murah dan mudah diterapkan oleh
petani.

BAHAN DAN METODE

Pada percobaan ini antara lain digunakan
bahan-bahan Indole Butiryc Acid (IBA),
kemih sapi segar, setek lada serta bahan
pembantu lainnya.

Perlakuan yang diuji adalah ZO: Kontrol
(aquadest tanpa zat tumbuh), Z1: IBA
1000 ppm, Z2: IBA 2000 ppm, Z3: IBA
3000 ppm Z4: kemih sapi 25%, Z5: kemih
sapi 50% dan Z6: kemih sapi 75%. Perlaku-
an disusun dalam rancangan acak kelom-
pok dengan tiga ulangan. Masing-masing
petak petrlakuan terdiri dari 10 setek.

Bahan setek diambil dari pohon induk
khusus yang berumur sekitar 8 bulan. Di-
pilih bahan setek yang baik dan seragam
akar lekatnya. Bahan setek selanjutnya di-
potong menjadi setek satu buku berdaun
penumpu penuh dengan bagian ruas diba-
wah buku sepanjang kurang lebih 5 cm.

Larutan IBA konsentrasi tinggi disiap-
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kan menjelang penyemaian sedangkan ke-
mih sapi ditampung langsung dari sapi yang
berumur sekitar 7 tahun. Sapi tersebut
milik petani dan biasa diberi makan hijauan
(rumput) segar setiap saat. Penampungan
kemih dilakukan dengan menggunakan
kantong plastik pada waktu malam sebe-
lum penyetekan. Untuk perlakuan kontrol
danpengenceran digunakan aquadest.

Setek yang telah disiapkan dicelup cepat
(5 detik) bagian bawahnya pada larutan
IBA atau kemih sapi sesuai perlakuan.
Selanjutnya setek ditanam dalam bak pasir
di greenhouse untuk melihat pertumbuh-
an akarnya. Penyiraman dilakukan tiap
hari dengan menggunakan sprayer.

Setelah satu bulan setek dibongkar dan
diamati perakarannya. Pengamatan meli-
puti jumlah setek hidup, panjang akar uta-
ma, berat basah dan berat kering akar.
Dalam pengamatan ini setek hidup adalah
semuanya berakar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan menunjukkan bahwa
pencelupan setek dalam IBA 2000 ppm
atau kemih sapi 25% ternyata memberikan
pengaruh yang sama baiknya terhadap per-
tumbuhan akar setek lada dan nyata lebih
baik jika dibandingkan dengan kontrol atau
konsentrasi IBA atau kemih sapi yang lebih
tinggi atau lebih rendah. Hal ini terlihat
dari berat basah dan berat kering akar serta
jumlah akar tiap setek (Tabel 1).

Dengan metode celup cepat ternyata
perakaran setek lada dapat dirangsang
dengan IBA konsentrasi 2000 ppm. Kon-
sentrasi lebih rendahnya nampak belum
memberikan pengaruh yang optimal. Seba-
liknya konsentrasi IBA diatas 2000 ppm
sudah menunjukkan gejala menghambat
perakaran. Hal ini sesuai dengan sifat IBA
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Tabel 1. Pengaruh IBA dan kemih sapi terhadap perakaran setek lada umur satu bulan
Table 1. Effect of IBA and catle urine on the root growth of pepper cuttings one month after planting

Perlakuan Berat akar (mg/setek) Jumlah akar  Setek hidup (%)  Panjang akar (mm)
Treatments Root weight (mgfcut- per setek Viable cutting Length of root (mm)
ting) Number of (%)
Basah kering roots per
Fresh Dry cutting
Kontrol 649 b 3.60c 833c. 90.00 a 533a
Control
1000 ppm IBA 1221b  8.80bc 5.00 be 8000 a 1033a
1000 ppm IBA
2000 ppm IBA 7741a 2897a 1000 a 86,67 a 1200 a
2000 ppm IBA
3000 ppm IBA  1871b  8.03be 700b 76,67 a 11672
3000 ppm IBA
25% kemih sapi 76.86 a 2247 a 9.67a 86.67 a 10.67 a
25% catle urine
50% kemih sapi 47.75 a 18.57 ab 533 bc 96.67 a 1033 a
50% catle urine
75% kemih sapi 11.21b 680 c 433 ¢ 90.00 a 967a
75% catle urine
KK (CV)% 29.07 27.29 1693 1344 18 31
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5% :
Notes Numbers followed by the same letter in the same column are not significantly different

at 5% level.

yang merupakan salah satu bentuk auksin
bahwa pada konsentrasi tinggi akan meng-
hambat pertumbuhan akar (HARTMANN dan
KESTER, 1983; GASPAR dan COUMANS,
1987). Pengaruh positif dari IBA sudah di
ketahui secara luas baik pada perbanyakan
in vivo maupun in vitro (ZAUBIN, 1981;
HARTMANN dan KESTER, 1983; GASPAR
dan COUMANS, 1987; SUPARMAN dan ZAU-
BIN, 1988).

Dari hasil ini diperoleh keterangan bah-
wa untuk memperbaiki perakaran setek
lada satu buku diperlukan tambahan IBA
dalam jumlah yang optimal. IBA bersama-

sama dengan auksin alami yang terdapat
dalam setek merangsang perakaran melalui
beberapa tahapan. Sekitar empat hari per-
tama dari penyetakan disebut tahap aktif.
Pada tahap ini auksin harus tersedia secara
terus menerus agar akar dapat terbentuk.
Sekitar 4 hari berikutnya disebut tahap
?tidak aktif” dimana keberadaan auksin
tidak berpengaruh terhadap pembentukan
akar. Tahap berikutnya adalah perpanjangan
dan pertumbuhan akar. Pada tahap ini akar
tidak memberikan respon terhadap penam-
bahan auksin (HARTMANN dan KESTER,
1983). '
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Seperti halnya IBA, kemih sapi 25% ter-
nyata memiliki daya rangsang akar yang
sama baik dengan IBA 2000 ppm dan ter-
nyata lebih baik dari kontrol (tanpa zat
tumbuh) dan juga lebih baik dari konsen-
trasi kemih yang lebih tinggi. Ditinjau dari
sifat kemih sapi dalam merangsang perakar-
an setek lada, terlihat adanya kesamaan
~ dengan daya rangsang IBA (auksin). Hal ini
sejalan dengan hasil percobaan yang dike-
mukakan SUPRIADJI dan HARSONO (1985)
bahwa kemih sapi 5% memiliki rangsangan
yang sama dengan IBA 3000 ppm terhadap
perakaran setek kopi. Selanjutnya SUPRIA-
DJI dan HARSONO (1985) menduga bahwa
kemih sapi kemungkinan mengandung auk-
sin sebagai salah satu zat yang terkandung
dalam pakan hijauan yang tidak dapat di-
cerna dalam tubuh sapi dan akhirnya di-
perkirakan terbuang bersama kemih. Lebih
jauh lagi HARTMANN dan KESTER (1983)
mengemukakan pendapat para ahli terda-
hulu yang menyatakan adanya suatu zat
spesifik yang bersifat merangsang perakaran
yang dihasilkan di daun. Zat yang menye-
rupai hormon ini mereka sebut “rhizoca-
line”. Rhizocaline yang terkandung di da-
lam daun-daunan yang dimakan sapi juga
mungkin terbawa bersama kemih.

Baik auksin atau rhizocaline sangat di-
mungkinkan terkandung dalam pakan sapi
karena sapi yang diambil kemihnya untuk
percobaan ini adalah sapi yang selalu di-
beri pakan hijauan segar. Oleh karenanya
dapat diduga bahwa jenis pakan yang di-
konsumsi sapi akan menghasilkan kualitas
kemih yang berbeda dalam merangsang per-
akaran setek.

Dugaan tentang adanya zat perangsang
perakaran setek pada kemih sapi masih per-
lu diteliti lebih lanjut dengan menganalisas
kemih sapi dari aspek zat tumbuhnya se-
hingga dapat diketahui secara pasti unsur
yang dapat merangsang perakaran. Terlepas
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dari jenis zat perangsang akar yang terkan-
dung dalam kemih sapi, nampaknya peng-
gunaan kemih sapi sebagai perangsang per-
akaran setek, khususnya setek lada, sudah
dapat dipertimbangkan terutama pada ting-
kat petani.

KESIMPULAN

Perakaran setek lada dapat dipacu de-
ngan mencelupkannya selama lima detik
dalam IBA 2000 ppm atau kemih sapi
25%. Jenis pakan sapi diduga akanimeng-
hasilkan kualitas kemih yang berbeda dalam
merangsang perakaran setek. Kepastian je-
nis zat perangsang perakaran yang terkan-
dung dalam kemih masih perlu diteliti dan
sekaligus penggunaan kemih sapi sebagai
perangsang perakaran dapat diteliti pada
komoditi lainnya yang biasa diperbanyak
secara vegetatif. Hal ini sangat bermanfaat
untuk mencari alternatif pengganti zat
perangsang tumbuh yang sangat mahal dan
susah penggunaannya,
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EFEKTIVITAS 2,4-D TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK LADA SATU RUAS
PADA BERBAGAI MEDIA TUMBUH

HIDAYAT MOKO, DEDEN SUKMADJAJA DAN EM RAKHMAT
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Bogor

RINGKASAN

Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
2,4-D terhadap pertumbuhan setek lada satu ruas pada
berbagai media tumbuh telah dilakukan di Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat di Bogor,) yang berlangsung
sejak bulan Nopember 1988 sampai dengan Juni 1989,
dengan menggunakan rancangan percobaan faktorial (2
faktor) dalam acak kelompok dengan 4 ulangan. Faktor
pertama adalah konsentrasi 2,4—D yaitu: 0, 0.5, 1,0,dan
1,5 ml/l, sedangkan faktor kedua adalah media tumbuh
yaitu; tanah + pasir (1:1), tanah + pupuk kandang (1:1),
tanah + kompos (1:1) dan pelet Jiffy. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa perlakuan 2,4—-D tidak memberikan pe-
ngaruh nyata terhadap semua peubah yang diamati, na-
mun konsentrasi 0,5 mi/l cenderung memberikan hasil
yang paling baik terhadap pertumbuhan setek. Sedangkan
penggunaan media tanah + pupuk kandang (1:1) mem-
berikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan
setek bila dibandingkan dengan media lain.

ABSTRACT

Effectivity of 2,4—D on the growth of single node
cuttings of pepper at different media

Effect of 2,4 -D on the growth of single node cuttings
of pepper at different media was conducted at the Re-
search Institute for Spice and Medicinal Crops, Bogor
since November 1988 until June 1989. The objective of
this experiment was to evaluate the effectivity of 2,4-D
on the growth of single node cuttings of pepper at dif-
ferent media. The experiment was designed as randomi-
zed block arranged factorially (2 factors) with 4 replica-
tions. The first factor was concentration of 2,4-D ie: 0,
0.5, 1.0, and 1.5 ml/l, while the second factor was growth
media ie: soil + sand (1:1), soil + manure (1:1), soil +
composs (1:1), and Jiffy pellet. The result showed that
the application of 2,4 -D did not give any significant
effect on all parametres, but the concentration of 0.5 ml/l
was the best for plant growth. Meanwhile, the single node
cuttings of pepper are better grown on a medium consis-
ting of soil + manure (1:1) than others.

PENDAHULUAN

Tanaman lada pada umumnya diperba-
nyak secara vegetatif dengan penyetekan.
Perbanyakan tanaman dengan menggunakan
setek satu ruas berdaun tunggal telah dikem-
bangkan dan memberikan keuntungan yang
lebih besar bila dibandingkan dengan setek
panjang. WAHID (198 1) telah membuktikan
bahwa penggunaan setek lada satu ruas da-
pat menghemat bahan tanaman sebesar
400% dan menghasilkan persentase tumbuh
84,5% dalarm YUFDY (1986).

Permasalahan yang dihadapi dalam pema-
kaian setek berdaun tunggal adalah cara-
cara pemeliharaan, adanya setek yang patah
setelah tumbuh dan lingkungan bagi per-
tumbuhannya (WAHID, 1982). Salah satu
hambatan pertumbuhan setek biasanya ka-
rena persyaratan tumbuh yang dikehendaki
kurang terpenuhi, misalnya kurang tersedia-
nya hara di dalam tanah atau jenis media
tumbuh yang digunakan. Gejala yang tam-
pak dari hambatan ini adalah pertumbuhan
setek yang lambat, daun-daun relatif kecil
dan tanda-tanda defisiensi unsur hara (ZAU-
BIN et al., 1983). Upaya yang dapat dilaku-
kan untuk menekan hambatan ini adalah
dengan menggunakan zat tumbuh dan me-
dia tumbuh yang dimodifikasi sedemikian
rupa sehingga tercipta kondisi yang dapat
menunjang perbaikan pertumbuhan tanam-
an. Pl L
Zat pengatur tumbuh 2,4—D merupakan
salah satu auksin sintetik yang dapat me-
macu pertumbuhan batang muda (PANE er
al.. 1982) namun konsentrasi yang efektif

27



#—

HIDAYAT MOKO et al., Efektivitas 2,4—D terhadap pertumbuhan setek lada

untuk memacu pertumbuhan setek lada ma-
sih belum diperoleh informasi. Untuk itu
perlu dikaji sampai seberapa jauh konsen-
trasi yang dikehendaki untuk penyetekan

lada.

Media tumbuh untuk penyetekan lada
yang baik adalah disarankan agar tidak lekas
memadat sehingga menjamin aerasi yang
optimal (WAHID, 1981). HARTMANN dan
KESTER (1975) menyarankan agar media
untuk penyetekan dipilih yang memenuhi
persyaratan seperti kokoh dan kuat, daya
menahan air baik, cukup sarang, bebas dari
gulma dan patogen serta kemasan yang op
timal bagi pertumbuhan.

Adanya media tumbuh baru yaitu pelet
dari Jiffy Norwegia Group yang terbuat
dari lumut (MARISKA et al, 1987), perlu
diteliti kemungkinan penggunaannya pada
penyetekan lada sebagai sarana untuk mem-
persiapkan bibit siap tanam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mempelajari efektivitas dari 2,4—D terhadap
pertumbuhan setek lada satu ruas dan mem-
bandingkan penggunaan jenis media yang
umum dilakukan dengan media baru yaitu
pellet Jiffy.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat, yang berlang-
sung dari bulan Nopember 1988 sampai
dengan Juni 1989. Rancangan percobaan
faktorial (2 faktor) dalam acak kelompok
yang terdiri dari 16 perlakuan dengan 4
ulangan.

Faktor pertama yang diuji adalah konsen-
trasi zat pengatur tumbuh 2,4—D (Hidrasil)
yaitu: 0, 0.5, 1.0, dan 1.5 ml/l, sedangkan
faktor kedua adalah media tumbuh yaitu:
tanah + pasir (1:1), tanah + pupuk kandang
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(1:1), tanah + kompos (1:1), dan pelet
Jiffy.

Bahan tanaman yang digunakan berupa
setek satu ruas berdaun tunggal varietas
LDL yang berasal dari sulur panjat (sekitar
7 ruas) dan diperoleh dari Kebun Percobaan
Petaling Bangka. Setek yang dipakai sebagai
bahan percobaan hanya buku ruas ke 2, 3,
4, 5, dan 6, sedangkan buku ruas ujung dan
pangkal tidak digunakan karena dianggap
terlalu muda dan tua (MEYLING, 1953 da-
lam WAHID, 1981). Setek-setek yang telah
disiapkan kemudian ditanam pada media
yang telah dibuat sesuai perlakuan.

Media tumbuh yang telah ditentukan di-
masukkan dalam kantong-kantong plastik
hitam berukuran 20 x 20 x 40 cm. Pencam-
puran media dilakukan satu minggu sebe-
lum tanam, perbandingan campuran media
didasarkan pada satuan volume. Khusus
untuk pelet Jiffy media sudah dalam lem-
pengan padat berbentuk bundar yang apa-
bila direndam dalam air akan mengembang
membentuk media dalam jaring plastik yang
sangat halus. Selanjutnya kantong-kantong
media dan pelet Jiffy tersebut beserta setek
yang telah ditanam ditempatkan diatas
meja-meja yang terbuat dari bambu di dalam
rumah beratap plastik. Setiap perlakuan
terdiri dari 10 satuan percobaan.

Setelah setek berumur 15 hari dari saat
mulai tanam selanjutnya dilakukan aplikasi
zat pengatur tumbuh 2,4-D sesuai perla-
kuan dengan menggunakan sprayer tangan
kapasitas 1 liter. Aplikasi zat pengatur tum-
buh dilakukan dengan selang waktu 15 han
sebanyak 5 kali. Penyemprotan diusahakan
membasah secara merata ke seluruh bagian
tanaman.

Peubah yang digunakan terdiri dari pan-
jang tunas, jumlah daun, bobot kering tana-
man dan persentase tumbuh.
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HASIL DAN PEMBAHASAN buhan tunas yang kebih baik demikian pula
terhadap persentase tumbuh (Tabel 1).
Penggunaan zat pengatur tumbuh 2,4-D
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pada Konsentrasi yang lebih tinggi cende-
tidak terlihat perbedaan yang nyata dari  rung dapat menghambat pertumbuhan se-
perlakuan konsentrasi 2,4—D yang diuji ter- tek. Hal ini terlihat pada Tabel 1 yang
hadap panjang tunas pada saat 1—3 bulan  menunjukkan bahwa 2,4-D dengan kon-
setelah aplikasi dan persentase tumbuh. sentrasi 0,5 ml/l memperlihatkan pertum-
Dengan demikian zat tumbuh 2,4-D de- buhan yang lebih baik bila dibandingkan
ngan konsentrasi yang digunakan dalam  dengan konsentrasi yang lebih tinggi. Ke-
penelitian ini tidak memberikan pertum- adaan ini sependapat dengan PRAWIRANATA

Panjang tunas dan persentase tumbuh

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi 2,4-D dan media tumbuh terhadap panjang tunas dan persentase
tumbuh
Table 1.  Effect of 2,4—D concentration and growth media on length of plant and growth percentage

Perlakuan Panjang tunas (cm) Persentase tumbuh
Treatments s Length of planit (em) (%)
Bulan Setelsh Aplikast Month Afier Appllcation. | 1o P e
1 2 3
Konsentrasi 2,4—D (ml/l) :
Concentration of 2,4—-D (mlfl) :
0 2.10 2.28 2:52 29.85
0.5 217 226 2.50 30.32
1.0 1.63 2.01 292 29.50
1.5 1.67 2.21 2.37 29.31
Media tumbuh :
Growth media :
Tanah + pasir (1:1) 224a 2.56a 273a ~.30.18a
Soil + sand (1:1)
Tanah + p. kandang (1:1) 240 a 2.60a 2.99a 3103a
Soil + manure (1:1)
Tanah + kompos (1:1) 209a 249a 271a 29.52 a
Soil + composs (1:1)
Pelet Jiffy 1.33b 1.19b 126b 29.31a
Jiffy pellet
KK/CV (%) 35.61 22.84 23.63 : 20.80

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak menunjukkan per-
bedaan nyata pada taraf 5%. -

Note ’ : Numbers followed by the same letters at each column are not significantly different at 5%
level. ) S :
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ef al.; (1981) bahwa zat tumbuh dengan
konsentrasi rendah dapat merangsang per-
tumbuhan tunas namun sebaliknya dengan
konsentrasi tinggi akan dapat menghambat
pertumbuhan dan bahkan dapat mematikan.
CHAIRANI et al., (1985) memperoleh hasil
yang sama pada percobaan pengaruh zat
tumbuh dan pupuk daun terhadap terong
KB dimana 2,4-D dengan konsentrasi 0.5
ml/l berpengaruh terhadap tinggi dan bobot
kering tanaman.

Dari Tabel 1 terlihat pula bahwa peng-
gunaan media tumbuh yang berbeda meng-
hasilkan panjang tunas yang berbeda pula.
Terdapat perbedaan yang nyata antara me-
dia yang digunakan terhadap tinggi tunas,
namun tidak nyata terhadap persentase
tumbuh. Walaupun tidak terlihat perbedaan
yang nyata, kecuali dengan pellet Jiffy me-
dia tanah + pupuk kandang (1:1) memberi-
kan panjang tunas dan persentase tumbuh
yang lebih baik bila dibandingkan dengan
media lain. Keadaan ini dapat dikaitkan
dengan kandungan unsur hara dalam pupuk
kandang lebih banyak bila dibandingkan
dengan media lainnya. WAHID(1981) dalam
percobaan penyetekan tanaman lada mem-
buktikan bahwa media tanah + pupuk kan-
dang (7:3) memberikan pertumbuhan yang
lebih baik pada setek lada satu ruas berdaun
tunggal. Selanjutnya diungkapkan pula bah-
wa setek lada satu ruas berdaun tunggal
lebih menyukai media dengan kadar lengas
dan N yang tinggi serta P rendah.

Rendahnya panjang tunas dan persentase
tumbuh yang diperlihatkan oleh media pe-
let Jiffy mungkin disebabkan karena rendah-
nya porsi hara yang dikandungnya untuk
menyokong pertumbuhan setek tanaman.

Jumlah daun dan bobot kering tanaman

Seperti halnya terhadap panjang tunas
dan persentase tumbuh, perlakuan zat peng-
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atur tumbuh 2,4-D dengan konsentrasi
yang diuji tidak memperlihatkan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah daun dan bobot
kering tanaman yang dihasilkan. Namun
demikian terlihat pula bahwa konsentrasi
2,4—-D pada 0.5 ml/l cenderung menghasil-
kan jumlah daun yang lebih baik bila diban-
dingkan dengan konsentrasi yang lebih ting-
gi (Tabel 2). Zat tumbuh dengan konsen-
trasi tinggi memperlihatkan pertumbuhan
tanaman yang tertekan hal ini terlihat dari
jumlah daun yang lebih sedikit dan bentuk
daun yang kelihatan kerdil.

Walaupun tidak menunjukkan pengaruh
yang nyata, perlakuan 2,4-D cenderung
dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman
bila dibandingkan dengan kontrol. Keadaan
ini mungkin disebabkan karena pada umum-
nya zat pengatur tumbuh dapat menembus
kutikula dan membran sel, serta mentrans-
lokasikan senyawa yang dikandung dalam
zat tersebut ke daerah kegiatan pertumbuh-
an dan memberikan ketersediaan senyawa
yang diperlukan bagi reaksi enzimatik.

Dari Tabel 2 walaupun tidak terlihat per-
bedaan yang nyata, setek yang ditumbuh-
kan pada media tanah + pupuk kandang
(1:1) cenderung menghasilkan jumlah daun
dan bobot kering tanaman yang lebih baik
bila dibandingkan dengan media lainnya.
Pada umumnya pemakaian media tanah +
pupuk kandang (1:1) memberikan hasil
yang lebih baik untuk semua peubah yang
diamati. Hal ini juga telah dibuktikan oleh
MARISKA et al., (1987) pada percobaan per-
banyakan panili dengan zat tumbuh pada
berbagai media, menunjukkan bahwa pe-
makaian media tanah + pupuk kandang
memberikan hasil yang lebih baik terhadap
semua peubah yang diamati. HARTMANN
dan KESTER (1975) menyatakan bahwa
kombinasi dari berbagai bahan sebagai me-
dia tumbuh untuk setek tanaman akan

T
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Tabel 2. Pengaruh konsentrasi 2,4—D dan media tumbuh terhadap jumlah daun dan bobot kering
tanaman.
Table 2.  Effect of 2,4—-D concentration and growth media on leaf number and plant dry weight.
Perlakuan Jumlah daun Berat kering tanaman
Treatment Leaf number ®
Plant A
Bulan Setelah Aplikasi il
Month After Application
1 2 3

Konsentrasi 24 —D (ml/l)
Concentration of 2,4-D (mifl) :

0 1.07 1.19 1.29 537

0.5 1.15 1.25 1.36 595

1.0 0.94 1.16 1.26 5.94

1.5 0.99 1.20 1.33 5.99
Media tumbuh :
Growth media :
Tanah + pasir (1:1) 1.22a 1.33a 1.40 a 5.65 a
Soil + sand (1:1)
Tanah + -. kandang (1:1) 1.32a 139a 150 a 6.19 ab
Soil + manure (1:1)
Tanah + kompos (1:1) 1.17 ab 1.38 a 147 a 5.74 ab
Soil + comopss (1:1) .
Pelet Jiffy 084b 0.88b 0.88b 422b |
Jiffy pellet |
KK/CV (%) 26.41 16.74 16.98 24.06
Keterangan : Angka-nagka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak menunjukkan

perbedaan nyata pada taraf 5 %.

Note : Numbers followed by the same eltters at each column are not significantly different

at 5 % level.

memberikan hasil yang lebih baik daripada
menggunakan satu macam bahan saja.

KESIMPULAN

Perlakuan zat tumbuh 2,4—D dengan
konsentrasi 0.5 ml/] terhadap pertumbuhan
setek lada satu ruas memberikan hasil yang
paling baik, dan ada kecenderungan bahwa

penggunaan konsentrasi yang lebih tinggi
akan menghambat pertumbuhan tanaman.

Dalam percobaan ini walaupun tidak ter-
lihat pengaruh yang nyata, pada umumnya
pemakaian media tanah + pupuk kandang
(1:1) untuk penyetekan lada satu ruas
memberikan hasil yang lebih baik untuk
semua peubah yang diamati bila dibanding-
kan dengan media lainnya.

PERPUSTAKAAN
PUSLITBANGTRI J}
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STUDI PEMBUATAN JAHE KERING YANG DI "BLEACHING”

RISFAHERI dan SRI YULIANI
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
jahe badak dan jahe emprit, masing-masing berumur 8 dan
9 bulan, Jahe yang akan dikeringkan diiris melintang
(slice) setebal 0.4 cm, kemudian direndam dalam larutan
kapur (Ca0O) yang dipanaskan dan dikeringkan dengan
oven (500C). Konsentrasi larutan kapur yang digunakan
7.5 dan 10 persen dengan lama perendaman 3, 4,5 dan 6
menit. Sebagai kontrolnya digunakan jahe kering tanpa
perlakuan. Dari penelitian ini terlihat bahwa jahe emprit
lebih baik dari pada jahe badak sebagai bahan baku jahe
kering (bleached ginger). Jahe kering yang memenuhi per-
syaratan mutu yang berlaku di Inggris adalah yang direh-
dam dalam larutan kapur 7.5% dengan lama perendaman
3 dan 4.5 menit. Perendaman dalam larutan kapur mem-
perlihatkan wama dan penampakan yang lebih baik dari
pada tanpa perendaman, disamping itu dapat melindungi
jahe dari kerusakan jamur dan serangga. Tetapi perendam-
an tersebut cenderung menurunkan kadar minyak atsiri
dan meningkatkan kadar abu jahe kering.

ABSTRACT

The study of bleached ginger processing

Raw material used for this experiment were "badak™
and “’emprit” ginger of about 8 and 9 months age. The
gingers were cut into slice about 04 cm thick, soaked
in the hot limesolution, and dried by oven (50°C).
Concentration of the hot limesolution used for this ex-
periment were 7.5 and 10% with 3, 4.5 and 6 minutes
soaking time. As control of this experiment was used
dried ginger without treatment. It was seen that "emprit™
ginger produced better bleached ginger than “badak™
ginger. Dried ginger that met The United .-Kingdom
Standard Specification was the one that soaked in the
7.5% lime-solution with 3 and 4.5 minutes soaking time.
Bleached treatment improved its colour intensity and
appearance. In addition, this treatment protect dried
ginger from fungi and insects, However, the essential oil
content tend to be reduced and the ash content tend to
be increased.

PENDAHULUAN

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) terma-
suk dalam sembilan besar rempah-rempah
yang diperdagangkan di dunia. Dalam per-
dagangan komoditas jahe dikenal dalam
bentuk jahe segar, jahe diawetkan (sirup,
pikel), jahe kering, minyak jahe dan oleo-
resin.

Tanaman jahe terdiri dari beberapa kul-
tivar atau varietas. Di dalam BURKILL
(1935) dijelaskan bahwa ada dua macam
varitas: yaitu jahe besar dan jahe kecil;
sedangkan berdasarkan warnanya ada dua
macam yaitu merah dan putih. Jahe yang
ada di Indonesia secara umum dapat dibe-
dakan menjadi empat macam yaifu’ jahe
putih besar, jahe putih kecil (jahe lokal),
jahe emprit dan jahe merah. Jahe putih
besar dikenal juga dengan nama jahe badak
atau gajah, warna rimpangnya putih. jahe
emprit ukurannya lebih kecil dari jahe lokal
dan rasanya lebih pedas.

Kebutuhan jahe kering di dunia teruta-
ma dipasok dari Jamaica, India, Nigeria,
Sierra Leone, Cina dan Australia. Sehu-
bungan dengan itu ada beberapa nama jahe
kering yang umum dikenal dalam perda-
gangan (ANAND, 1982 dan PURSEGLOVE,
et al., 1981):

— Scraped ginger, yaitu irisan jahe yang di-
keringkan sesudah dikupas kulitnya. Bia-
sanya dijual dalam bentuk bubuk untuk
bumbu, terutama dihasilkan oleh Jamai-
ca dan Cochin. ek

— Coated ginger, yaitu jahe yang diiris-iris
dan dikeringkan tanpa dilakukan pengu-
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pasan kulitnya, terutama digunakan se-
bagai bahan baku minyak atsiri. Negara
penghasilnya Afrika, Cochin dan India

— Bleached ginger, yaitu jahe yang diolah
dengan pencelupan ke dalam air kapur
sebelum dikeringkan, terutama dihasil-
kan di Cochin (India) dan Jamaica.

— Black ginger, yaitu jahe yang diolah de-
ngan mencelupkannya ke dalam air men-
didih selama 10—15 menit sebelum di-
keringkan, tetapi di India dicelupkan
selama + 2 jam.

Pembuatan jahe kering yang di “blea-
ching” secara komersial belum dikembang-
kan di Indonesia. Perendaman dalam larut-
an kapur (bleaching) bertujuan untuk mem-
perbaiki warna, penampakan dan melin-
dungi jahe dari kerusakan jamur dan serang-
ga, Semakin tinggi kapur yang terserap ke
dalam jahe semakin baik penampakannya
dan semakin awet, tetapi kadar kapur yang
tinggi akan menaikkan kadar abu dan kadar
kalsium dalam jahe sehingga tidak meme-
nuhi standar mutu yang berlaku dalam
perdagangan. Oleh sebab itu perlu dilaku-
kan penelitian untuk mengetahui batas
maksimum konsentrasi kapur yang diberi-
kan dan lama perendamannya.

BAHAN DAN METODE

Rimpang jahe yang digunakan dalam
percobaan ini adalah jahe emprit dan jahe
badak, masing-masing berumur 8 dan 9
bulan yang diperoleh dari kebun percoba-
an Balittro, Sukamulya (Sukabumi), Jawa
Barat.

Jahe yang akan dikeringkan diiris me-
lintang (slice) setebal 0.4 cm, kemudian
direndam dalam larutan kapur (Ca0). Se-
lanjutnya jahe dikeringkan dengan oven
(50°C). Konsentrasi larutan kapur yang di-
gunakan 7.5 dan 10 persen, serta lama
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perendaman 3, 4.5 dan 6 menit. Sebagai
kontrol digunakan jahe kering tanpa perla-
kuan. Masing-masing perlakuan dilakukan
dua kali ulangan dan data yang diperoleh
dibandingkan dengan standar mutu. Berhu-
bung standar mutu jahe kering (bleached
ginger) yang berlaku di Indonesia belum
ada, maka digunakan standar mutu yang
berlaku di Inggris sebagai salah satu negara
konsumen jahe kering terbesar.

Tabel 1, Persyaratan mutu jahe kering yang ber-
laku di Inggris (ANAND. 1982)

Table 1. Standard specifications of dried ginger
for The United Kingdom

Karakteristik
Characteristic

Persyaratan
Requirement

Kadar air, (%) maks. 120
Moisture content, (%) max.
Kadar abu, (%, basis kering) maks.
Ash content, (%, dry basis) max
a. tanpa “bleaching” 80
unbleached
b. pakai "bleaching” 120
bleached

Kadar kalsium sebagai CaO
(%, basis kering) maks.
Calcium content as CaO
(%, dry basis) max.
a. tanpa "bleaching” 1.1
unbleached
b. pakai “bleaching” 2.5
bleached

Kadar minyak atsiri (% v/b, basis

kering) min.

Essential oil content (% v/w, dry 1.5
basis) min.
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Tabel 2. Kadar minyak atsiri jahe kering dari berbagai kondisi pengolahan*)
Table 2. Essential vil content of dried ginger of several processing condition

I

|

|

Konsentrasi Ca0, (%) ‘Lama perendaman (menit) -

CaQ Concentration (%) " Bleaching .time (minutes) |

Tanpa perendaman

unbleached 3 4.5 6 !

Jahe badak 10 131 1.29 1.25 |
"Badak” ginger 75 1.96 1.29 0.97

Kontrol (control) 229

: |

Jahe emprit 10 2.39 1.94 1.84 ’
"Emprit” ginger 7.5 289 1.77 1.40

*). Persen v/b basis kering (percent v/w dry basis)

Tabel 3. Kadar abu dan air jahe kering dari berbagai'kondisi pengolahan
Table 3. Ash and moisture content of dried ginger of several processing condition.

Konsentrasi CaO (%) Lama perendaman (menit) Bleaching time (minutes)
CaO Consentration (%) Abu (Ash) *) Air (moisture() **) ,
Tanpa pe- 3 45 6 Tanpape- 3 45 et
rendaman rendaman
Unbleached Unbleached
10 12.33 1234 1190 8.12 696 8.82
75 1024 1264 1205 815 726 705
kontrol (control) 7.57 12.70
Jahe emprit 10 1453 1248 1299 7 A B 1y e
"Emprit” ginger 7.5 756 1097 11.40 10.15 927 685
kontrol (control)  7.39 8.05

*). Persen basis kering (Percent dry basis)
**) Persen (Percent)
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Tabel 4. Kadar pati dan serat jahe kering dari berbagai kondisi pengolahan*)
Table 4. Starch and crude fibre content of dried ginger of several processing condition.

Konsentrasi CaO (%) Pati Serat
Ca0 Consentration (%) Starch Crude fibre
Jahe badak 10 5491 5.54
*Badak” ginger 7.5 61.38 5.29
kontrol (control) 55.10 6.89
Jahe emprit 10 5525 528
"Emprit” ginger 75 57.03 5.72
kontrol (control) 54.70 6.59
*). Persen basis kering (Percent dry basis)
HASIL DAN PEMBAHASAN Mutu jahe kering

Kadar minyak atsiri

Minyak atsiri dalam jaringan tanaman
aromatik dikelilingi oleh kelenjar minyak,
pembuluh-pembuluh, kantung minyak atau
rambut grandular (KETAREN, 1987). Pe-
rendaman jahe rajangan ke dalam larutan
kapur panas, mengakibatkan kadar minyak
atsiri berkurang dengan semakin lamanya
perendaman (Tabel 2.) Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh pengaruh larutan kapur
dan panas yang dapat merusak jaringan
tempat menyimpan minyak atsiri dan men-
dorong terjadinya penguapan. Penyebab
lain rendahnya kadar minyak atsiri karena
bertambahnya bobot jahe akibat menyerap
kapur.

Persyaratan kadar minyak atsiri jahe ke-
ring menurut standar mutu (Tabel 1) mini-
mum 1.5 persen. Berdasarkan standar ter-
sebut, maka jahe emprit lebih cocok diguna-
kan sebagai bahan baku untuk jahe kering
(bleached ginger) dibandingkan jahe badak.
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Semakin lama perendaiman, maka kesem-

.patan larutan kapur meresap ke dalam

jaringan semakin besar. Semakin banyak
kapur yang terserap, jahe semakin keras
dan baik penampakannya, tetapi kadar abu-
nya semakin tinggi. Bila dibandingkan de-
ngan persyaratan kadar abu standar mutu
(Tabel 1) yakni maksimum 12 persen,
maka pemakaian konsentrasi larutan kapur
7.5 persen masih memenuhi standar mutu
tersebut sedangkan pada konsentrasi kapur
10 persen tidak memenuhi standar mutu.

Kadar pati dan serat pada jahe lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor umur, gene-
tis dan lingkungan. Kemungkinan yang ikut
mempengaruhi kadar pati selama pengolah-
an karena larutnya sebagian pati pada wak-
tu perendaman, tetapi kemungkinan ini
kecil sekali karena suhu yang digunakan
tidak terlalu tinggi (60 — 70°C). Kadar pati
dan serat tidak dipersyaratkan dalam stan-
dar mutu yang berlaku di Inggris. Berdasar-
kan standar mutu yang berlaku di Amerika
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Serikat dalam ANAND (1982), persyaratan
kadar pati jahe kering minimum 42 persen
dan serat kadar maksimum 8 persen. Bila
dibandingkan dengan standar tersebut, ma-
ka semua hasil analisis kadar pati dan serat
pada Tabel 4 memenuhi kriteria mutu. Bila
semua parameter mutu diperhatikan maka
jenis jahe yang cocok digunakan adalah
jahe emprit, sedangkan kondisi pengolahan
yang memenuhi persyaratan pemakaian kon-
sentrasi kapur 7.5 % dengan lama peren-
daman 3 dan 4.5 menit.

KESIMPULAN

Perendaman jahe dalam larutan kapur
sebelum pengeringan memperbaiki penam-
pakan dan meningkatkan daya tahan jahe
kering yang dihasilkan. Tetapi perendaman
tersebut cenderung menurunkan kadar mi-
nyak atsiri dan meningkatkan kadar abu
jahe kering.

Untuk pembuatan jahe kering (bleached

ginger), sebaiknya digunakan jahe emprit.
Konsentrasi larutan kapur yang dianjurkan
tidak lebih dari 7,5 persen dan lama peren-
daman tidak lebih dari 4,5 menit. Sebagai
sumber minyak atsiri, pengolahan jahe ke-
ring yang disarankan adalah tanpa “blea-
ching”.
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PENGARUH TOREHAN
SETEK TIGA TIPE PANILI (

DAN SITOZIM SEED PLUS TERHADAP PERTUMBUHAN
Vanilla planifolia ANDREWS)

ROBET ASNAWI
Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar

RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca Sub Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar (Lampung),
dari bulan Maret sampai Juli 1988. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh torehan dan sitozim
seed plus terhadap pertumbuhan setek 3 tipe panili. Per-
lakuan terdiri dari 3 faktor, faktor pertama adalah tipe
panili, yaitu Anggrek, Malang, dan Ungaran Daun Tipis.
Faktor kedua adalah tanpa dan ditoreh pada bakal tunas
setek. Faktor ketiga yaitu perendaman dalam larutan
sitozium seed plus; dan torehan dengan sitozium seed plus
(kontrol); 1.25; 2.50; dan 3.75 ml/L. Rancangan yang
digunakan adalah acak kelompok dengan susunan faktorial
(3x2x4), dengan 3 ulangan. Bahan tanaman yang diguna-
kan adalah setek satu ruas berdaun tunggal. Hasil percoba-
an menunjukkan bahwa interaksi antara tipe panili dengan
sitozim seed plus; dan torehan dengan sitozim seed plus
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan akar dan tunas
panili, yang tercermin pada peningkatan bobot kering
akar, tinggi tunas, dan bobot kering tunas. Sedangkan
waktu keluar tunas dan jumlah ruas hanya dipengaruhi
oleh faktor torehan dan sitozim seed plus. Setek panili
yang ditoreh menghasilkan pertumbuhan yang lebih cepat
dan baik bila dibandingkan dengan tanpa ditoreh. Peng-
gunaan sitozim seed plus sampai konsentrasi 3.75 mi/L
masih meningkatkan pertumbuhan akar dan tunas panili.

ABSTRACT

Effect of wounding and cytozyme seed plus on the
growth of three types of vanilla cuttings ( Vanilla
planifolia Andrews).

The study was conducted at the green house of Natar
Sub Research Institute for Spice and Medicinal Crops,
from March to July 1988.The objective was to evaluate
the effect of wounding and cytozyme seed plus on the
growth of three type vanilla cuttings. The treatments were
consisted of 3 factors, vanilla types (Anggrek, Malang,
Ungaran Daun Tipis); wounding (wounded and un-
wounded); concentration cytozyme seed plus (0, 1.25,
2.50, 3.75 ml/L). The experiment were arranged in rando-
mized complete block design, with 3 replications. The re-
sult showed that the interaction of vanilla types and cyto-
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zyme seed plus and wounding and cytozyme seed plus
gave significant effect in term of dry ‘weight of roots,
high and dry weight of shoots. Shooting time and the

number of internodes were effected by wounding and
cytozyme seed plus. Futhermore, wounded cuttings grew
faster and better than unwounded one. The applications
of cytozyme seed plus up to 3.75 mi/L increased the

growth of roots and shoots.
PENDAHULUAN

Tanaman panili (Vanilla planifolia  AN-
DREWS) merupakan tanaman perkebunan
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan
tumbuh pada daerah yang terletak antara
259 Lintang Utara dan 25° Lintang Selatan.
Dewasa ini produksi panili di Indonesia
100 persen untuk diekspor, dan Indonesia
memasok 8 sampai 10 persen pasaran dunia
(KARTONO dan ISDIJOSO, 1977).

Untuk daerah Lampung, perluasan areal
tanaman panili meningkat, data pada tahun
1985 menunjukkan areal seluas 203 Ha
(ANON., 1986/1987). Meningkatnya dan be-
sarnya minat petani untuk memperluas
areal pertanaman panili terutama disebab-
kan harga yang cukup tinggi.

Pada umumnya, tanaman panili dikem-
bang biakkan/diperbanyak secara vegetatif
melalui setek, sedangkan penyerbukan di-
lakukan secara mekanis oleh tenaga manusia
(KARTONO dan ISDUOSO, 1977). Petani biasa-
nya menggunakan setek yang berukuran
panjang (7 ruas), karena akan cepat berbuah,
tetapi selalu timbul masalah yakni kurang-
nya bahan setek. Penggunaan bahan setek
berukuran lebih pendek (1 sampai 3 ruas)
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relatif lebih cepat pertumbuhannya diban-
dingkan dengan setek 7 ruas, akan tetapi
lebih lama waktunya untuk berbuah (RIS-
MUNANDAR, 1985). Atas dasar tersebut di
atas, pada penelitian ini digunakan setek
satu ruas berdaun tunggal yang dikombinasi-
kan dengan penggunaan Sitozim seed plus
diharapkan akan menghasilkan setek panili
yang memiliki daya tumbuh tinggi dengan
pertumbuhan lebih cepat.

Penggunaan Sitozim seed plus dalam ben-
tuk cair (liquid) berfungsi untuk memper-
cepat perakaran, meningkatkan berat dan
jumlah perakaran, memperbaiki tingkat per-
kecambahan, menghasilkan tunas yang su-
bur dan seragam, memperbaiki kekuatan
bibit, serta meningkatkan resistensi terha-
dap keadaan kritis secara fisiologis dan
akibat iklim (SARIEF, 1985).

Sitozim seed plus merupakan zat peng-
aktif (bioaktivator) terhadap kegiatan bio-
sintesis dalam tanaman, yang berperan mem-
percepat dan menyelaraskan pembentukan
berbagai senyawa dalam sel tanaman, serta
meningkatkan kemampuan tanaman untuk
menggunakan unsur hara yang tersedia di
dalam tanah (ANON., 1982).

Menurut SARIEF (1985), Sitozim seed
plus mengandung 3 unsur, yaitu kompleks
hidrolisis protein, enzim-enzim, dan bahan-
bahan untuk mempercepat pertumbuhan
(growth promotor). Kompleks hidrolisis
protein merupakan sumber asam amino
yang dapat segera dimanfaatkan sebagai un-
sur hara oleh bibit tanaman. Enzim-enzim
digunakan sebagai katalisator yang mem-
percepat proses perombakan molekul-mole-
kul kompleks organik yang terdapat di da-
lam tanah.menjadi bentuk sederhana yang
mudah diserap oleh akar tanaman.

Pelukaan/torehan pada setek/bakal tunas
dimaksudkan untuk mempercepat keluar-
nya tunas dan mempercepat penyerapan
sitozim seed plus yang diberikan. Kenyata-

an selama ini di lapangan, setek panili me-
merlukan waktu yang cukup lama untuk
munculnya tunas (8 sampai 12 minggu se-
telah tanam). Diduga pemberian sitozim
seed plus dan torehan pada setek/bakal
tunas akan mempercepat keluarnya tunas
dan meningkatkan pertumbuhan tanaman
panili. Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui pengaruh sitozim seed plus dan
torehan terhadap pertumbuhan setek 3 tipe
panili.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca
Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat Natar, dari bulan Maret sampai Juli
1988. Penelitian ini menggunakan setek
panili satu ruas berdaun tunggal dari 3 tipe
panili, yaitu Anggrek (asal Jawa Barat),
Malang (asal Malang — Jawa Timur), dan
Ungaran Daun Tipis (asal Ungaran — Jawa
Tengah). Satu minggu sebelum dilakukan pe-
nyetekan pada pohon induk panili dilaku-
kan pemangkasan cabang pucuk (tipping).

Torehan pada bakal tunas (pangkal daun
bagian atas) ditoreh sedalam 0.2 mm, dilaku
kan dengan menggunakan pisau okulasi
(Gambar 1), sedangkan tanpa torehan di-
biarkan seperti penyetekan biasa (Gambar
2). Setek panili berasal dari 3 tipe tersebut
direndam dalam larutan Sitozim seed plus
selama | jam pada konsentrasi 0, 1.25,
2.50, dan 3.75 ml/L air suling. Setelah itu,
setek langsung ditanam dalam pot plastik
(diameter 20 cm) yang berisi campuran ta-
nah dan pupuk kandang (2:1), masing-
masing 2 kg per pot. Setiap pot dipupuk
dasar dengan 0.4 g Urea, 0.1 g ‘TSP, dan
0.16 g KCL. iy

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok dengan susunan faktorial
(3x2x4) dalam 3 ulangan. Untuk masing-
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masing satuan percobaan digunakan 10 ta-
naman contoh. Data dianalisis dengan meng-
gunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dan
orthogonal polynomial (kurva respon) pada
taraf 5 %.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyira-
man dan pengendalian penyakit melalui
penyemprotan fungisida Dithane M 45, di-
berikan bila terlihat adanya gejala serangan
jamur. Parameter yang diamati meliputi
bobot kering akar, waktu Kkeluar tunas,
jumlah ruas, tinggi tunas, dan bobot kering
tunas.

Ditoreh Tidak ditoreh
Wounded Unwounded
Gambar 1. Setek panili Gambar 2. Setek panili yang
yang ditoreh tidak ditoreh
Figure 1. Wounded of Figure 2. Unwoundeq of
v vanilla cuttings vanilla cuttings

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan sitozim seed plus mening-
katkan pertumbuhan akar dan tunas setek
panili, tercermin pada pengamatan bobot
kering akar, jumlah ruas, tinggi tunas, dan
bobot kering tunas. Dari hasil tersebut ter-
nyata bahwa unsur-unsur yang terkandung
dalam Sitozim seed plus mampu mendo-
rong aktivitas metabolisme pada setek pa-
nili. Sitozim mengandung unsur hara mikro
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman (ANON, 1982). Unsur
yang terkandung dalam Sitozim adalah un-
sur makro (fosfor, kalium, belerang, dan
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kalsium), dan unsur mikro (besi, mangan,
seng, tembaga, molibdenum, dan kobalt)
(PANDANG et al., 1982).

Pertumbuhan akar

Hasil analisis statistik menunjukkan bah-
wa interaksi antara tipe panili dan dosis
sitozim seed plus berpengaruh nyata (linier)
terhadap bobot kering akar (Gambar 3).
Pada taraf tanpa diberi Sitozim seed plus
(konsentrasi 0 ml/L), setek panili tipe
Anggrek menghasilkan bobot kering akar
yang terbaik, tetapi semakin tinggi konsen-
trasi yang digunakan ternyata lebih baik
pada setek panili tipe Ungaran Daun Tipis..
Hal ini diduga karena perbedaan sifat gene-
tik dari masing-masing tipe panili, dimana
tipe Ungaran Daun Tipis lebih responsif
terhadap sitozim seed plus dibandingkan
dengan tipe Anggrek dan Malang. Interaksi
antara torehan dan konsentrasi sitozim seed
plus juga berpengaruh nyata (linier) terha-
dap bobot kering akar (Gambar 4). Diduga
hal ini disebabkan karena dengan pelukaan/
torehan akan mempercepat penyerapan si-
tozim seed plus yang diberikan kemudian
ditranslokasikan ke bagian yang memerlu-
kan untuk pembentukan akar tanaman.

Pertumbuhan tunas

Hasil analisis statistik menunjukkan bah-
wa torehan dan konsentrasi sitozim seed
plus berpengaruh nyata terhadap waktu
keluarnya tunas setek panili, sedangkan
tipe panili tidak berbeda nyata. Dengan
torehan dihasilkan setek yang bertunas lebih
cepat dibandingkan dengan tanpa torehan
(Tabel 1). Hal ini diduga karena dengan
permukaan/torehan akan mempermudah
dan mempercepat keluarnya tunas, sebagai
akibat dari terbukanya kulit luar dari setek
panili. Penggunaan sitozim seed plus ber-
pengaruh nyata (linier) terhadap waktu ke-
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Bobot kering akar (g)
Dry weight of roots (g)

1.5 4 i "

Y=039+4035x /0
>

r = 095%*

Y=041+0.29 x
r =0.94*=

2

Tipe Ungaran Daun Tipis (Ungaran Daun ’l’iph Type)
Tipe Malang (Malang Type)

Tipe Anggrek (Anggrek Type)

Y=038+033x
r =096%*

Konsentrasi sitozim seed plus (ml/L)

0 1.25 2.50

Concentration of cytozyme seed plus (ml/L)

3.75

Gambar 3. Pengaruh interaksi antara tipe panili dan konsentrasi sitozim seed plus terhadap bobot kering akar
Figure 3. Interaction effect of vanilla type and cytozyme seed plus concentration on dry weight of roots

Bobot kering akar ()

Dry weight of roots (&)

Y =0.43+0.34 x

r = 0.95** -~

1.5,

1.0 4

0.5 +

Ditoreh (wounded)

-Tidak ditoreh (unwounded)

Y=037+030x
r = 0.97**

Konsentrasi sitozim seed plus (mlfL.)

0 1.25

Concentration of cytozyme seed plus (mi/L)

Gambar 4. Pengaruh interaksi antara torehan dan konsentrasi sitozim seed plus terhadap bobot kering akar
Figure 4. Interaction effect of wounding and the cytozyme seed plus concentration on dry weight of roofs.

luarnya tunas (Gambar 5). Semakin tinggi
konsentrasi sitozim seed plus yang diguna-
kan, akan mempercepat waktu keluarnya
tunas. Hal ini diduga bahwa dengan peng-
gunaan sitozim seed plus yang mengandung

zat-zat pembangun (unsur hara makro, un-
sur hara mikro, dan enzim-enzim) telah
mampu mendorong aktivitas metabolisme
di dalam sel tanaman untuk memacu dan
merangsang pertumbuhan tunas setek panili.
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Waktu keluar tunas (hari setelah tanam)
Shooting time (day after planting)

240 J

200 -

1604

Y =245.06 — 30.63 x
r =0.96**

Konsentrasi sitozim seed plus (ml/L)

0 125 2.50 3.75

Concentration of cytozyme seed plus (mi/L)

Gambar 5. Pengaruh konsentrasi sitozim seed plus terhadap waktu keluar tunas
Figure 5. Concentration effect of cytozyme seed plus on shooting time

Pertumbuhan ruas

Berdasarkan hasil analisis statistik, ter-
nyata jumlah ruas panili dipengaruhi oleh
torehan dan konsentrasi sitozim seed plus
Dengan torehan dihasilkan jumlah ruas yang
lebih banyak dibandingkan dengan tanpa
ditoreh (Tabel 1). Hal ini diduga karena
dengan ditoreh akan mempercepat keluar-
nya tunas, sehingga akan dihasilkan ruas
yang lebih banyak. Pemberian sitozim seed
plus mengandung unsur-unsur hara mikro
yang berperan dalam perkembangan sel ta-
naman. Menurut SUSENO (1974), unsur-
unsur hara mikro (Cu, Fe, Mn, dan Zn)
berperan sebagai pengaktif beberapa enzim
dalam metabolisme karbohidrat, sintesis
protein, dan proses lainnya untuk perkem-
bangan sel tamaman,

Tinggi tunas dan bobot kering tunas

Hasil analisis statistik menunjukkan bah-
wa interaksi antara torehan dan konsentrasi
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Tabel 1. Pengaruh torehan terhadap waktu keluar tunas
dan jumlah ruas.
Table 1. Effect of wounding on shooting time and number

of internodes.
Perlakuan Waktu keluar tunas Jumlah ruas
Treatments (hari setelah tanam) Number of inter-
Shooting time (day nodes
after planting) (Trandsf Vx+1)
(Transf Vx)
Ditoreh 58.83a 6.75a
Wounded
Tidak ditoreh 66.19b 5.39b
Unwounded
KK [CV) % 8.99 14.04

Keterangan : Angka yang diiukti oleh huruf yang sama pa-
da tiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf
5%..

: Numbers following by the same letters on

each column are not significantly different
at 5% level.

Note

sitozim seed plus berpengaruh nyata ter-
hadap tinggi tunas dan bobot kering tunas.
Pemberian sitozim seed plus pada setek
panili yang ditoreh dan tidak ditoreh me-
ningkatkan tinggi tunas secara kuadratik
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(Gambar 7) dan bobot kering tunas secara
kuadratik (Gambar 8). Pada setek yang di-
toreh ternyata penggunaan sitozim seed
plus konsentrasi rendah (0 dan 1.25 ml/L)
menghasilkan tinggi tunas dan bobot kering

tunas yang lebih rendah dibandingkan de-
ngan setek yang tidak ditoreh. Akan tetapi
pada konsentrasi sitozim seed plus yang
lebih tinggi (2.50 dan 3.75 ml/L), ternyata
setek yang ditoreh menghasilkan tinggi tu-

Jumlah ruas
Number of internodes
5
27 -
Y=8.54+5.16x
b r =095%*

14

Konsentrasi sitozim seed plus (ml/L)

T 2 L]
0 1.25 2.50

3.75

Concentration of cytozyme seed plus (mi/L)

Gambar 6. Pengaruh konsentrasi sitozim seed plus terhadap jumlah ruas
Figure 6. Concentration effect of eytozyme seed plus on number of internodes

Tinggi tunas (cm)
Height of shoots (cm)

30 Y = 0.87 + 12.74 x = 1.39 x2
RZ = 0.95++

20 ¢

10

Ditoreh (wounded)
Tidak ditoreh (unwounded)

Y = 3.46 + 11.57 x = 1.47 x2
RZ = 0.95%*

Konsentrasi sitozim seed plus (ml/L)

.

0 125 2 50

.79

Concentration of cvtozyme seed plus (ml/L)

Gambar 7. Pengaruh interaksi antara torehan dan konsentrasi sitozim seed plus terhadap tinggi tunas
Figure 7. Interaction effect of wounding and the cytozyme seed plus concentration on height of shoots
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Bobot kering tunas (g)
Dry weight of shoots (g)

1.0 +

0.5

Y=0.13+043x=005x
R2 = 0.06**

Y = 0.02 +0.40 x = 0.06 x°
R = 0.90%*

Ditoreh (wounded)
Tidak ditoreh (unwounded)

2

3.75

Gambar 8. Pengaruh interaksi antara torehan dan konsentrasi sitozim seed plus terhadap bobot kering ruas.
Figure 8. Interaction effect of wounding and the cytozyme seed plus concentration on dry weight of shoots.

nas dan bobot kering tunas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tanpa ditoreh.
Hal ini diduga karena penggunaan sitozim
seed plus konsentrasi rendah (0 dan 1.25
ml/L) pada setek yang ditoreh belum terjadi
keseimbangan untuk memacu pertumbuhan
tanaman, tetapi pada konsentrasi yang lebih
tinggi (2.50 dan 3.75 ml/L) telah terjadi
keseimbangan antara konsentrasi yang di-
berikan dengan kemampuan tanaman untuk
menggiatkan aktivitas metabolisme di da-
lam sel, schingga dihasilkan tinggi tuna
dan bobot kering tunas yang lebih baik di-
bandingkan dengan setek tanpa ditoreh.
Menurut MANURUNG et al., (1983), selain
dipengaruhi faktor lingkungan, zat pengatur
tumbuh hanya akan efektif bila digunakan
pada fase pertumbuhan tertentu dan de-
ngan dosis yang tepat.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpul-
kan bahwa torehan pada bakal tunas setek
dan pemberian sitozim seed plus dapat
meningkatkan pertumbuhan akar dan tunas
panili, yang tercermin pada peningkatan
bobot kering akar, tinggi tunas dan bobot
kering tunas. Sedangkan waktu keluar tunas
dan jumlah ruas hanya dipengaruhi oleh
faktor torehan dan konsentrasi sitozim
seed plus. Setek panili yang ditoreh pada
bakal tunasnya menghasilkan pertumbuhan
yang lebih cepat dan, baik, bila dibanding-
kan dengan tanpa ditoreh. Penggunaan sito-
zim seed plus sampai konsentrasi 3.75 ml/L
masih meningkatkan pertumbuhan akar dan
tunas panili.
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PENGARUH BENIUK TOREHAN DAN ZAT PENGATUR TUMBUH TERHADAP
PERTUMBUHAN SETEK NILAM (Pogostemon cablin BENTH)

ROBET ASNAWI dan M. PERMATA PUTRA
Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar

RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Pertanian Uni-
versitas Lampung dari bulan Mei sampai Juni 1989. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bentuk
torehan dan zat pengatur tumbuh terhadap pertumbuhan
setek nilam. Perlakuan yang diuji terdiri dari setek nilam
3 ruas dengan 1 helai daun dipotong secara bentuk datar,
datar berbelah, dan miring 45°, dan diberi zat pengatur
tumbuh Rootone F bubuk, Rootone F pasta, seed plus,
dan tanpa zat pengatur tumbuh sebagai pembanding
(kontrol). Rancangan yang digunakan adalah acak kelom-
pok denmgan susunan faktorial dengan 3 ulangan. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa interaksi antara periakuan
bentuk torehan dan pemberian zat pengatur tumbuh me-
ningkatkan pertumbuhan setek nilam, yang ditunjukkan
oleh peningkatan jumlah akar, panjang akar, dan jumlah
serta berat kering tunas, tanpa menaikkan persentase setek
bertunas. Hasil perlakuan terbaik adalah interaksi antara
pemberian zat pengatur tumbuh Rootone F bubuk dengan
bentuk torehan miring 459.

ABSTRACT

Effect of cutting patterns and growth regulator on
the growth of patchouly cuttings (Pogostemon
cablin Benth)

The study was conducted at the Agricultural Faculty
of Lampung University, from May to June 1989. The
objective was to evaluate the effect of cutting patterns
and growth regulator on the growth of patchouly cuttings.
Three nodes cuttings, each with one leaf upper part, were
used as plant material. The treatments were cutting pat-
terns or methods, i.e: horizontally, horizontally with
cleft, and oblique (45°), and applying growth regulators,
powder—Rootone F, paste—Rootone F, seed plus, and
control (wimout‘growth regulator). The experiment was
designed in a randomized block, arranged factorially,
with 3 replicates. Results showed that interaction of obli-
que cutting (459) and the application of powder-Rootone
F increased the number of roots and shoots as well as the
length and dry weight of shoots. However the treatments
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did not mcrease the percentage of cuttings producing
roots. Rootone F powder interacts with the oblique cut-
ting patterns gave the best growth of the patchouly
cuttings.

PENDAHULUAN

Nilam (Pogostemon cablin BENTH). me-
rupakan salah satu tanaman minyak atsiri
yang penting di Indonesia. Tanaman ini
berbentuk semak dengan tinggi 30 sampai
90 cm. Dengan cara penyulingan daun nilam
kering diperoleh minyak atsiri yang dikenal
sebagai minyak Patchouly (ANON., 1975).

Minyak nilam merupakan komoditas eks-
por yang banyak digunakan sebagai bahan
pengikat (fiksatif) wewangian dalam indus-
tri parfum dan sabun mandi, yang hingga
kini belum dapat dibuat secara sintesis,
sehingga prospek minyak nilam alamiah ini
cukup besar (FARIDA, 1986).

Perbanyakan nilam dilakukan dengan se-
tek batang atau setek cabang yang langsung
ditanam di kebun atau disemai lebih dahulu.
Penanaman setek langsung di kebun memer-
lukan bahan setek yang lebih banyak dan
pertumbuhan tanaman kurang baik, serta
kemungkinan setek yang mati lebih banyak
(FARIDA, 1986). Setek yang baik ialah yang
berasal dari batang atau cabang yang telah
mengayu dari bagian tengah tanaman yang
belum terlalu tua. Menurut GUENTHER
(1950), setek yang dipilih hendaklah berdia-
meter 0.8—1 cm, panjang 30 cm dan me-
miliki 2 — 3 mata tunas, diambil dari tana-
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man yang telah berumur 2 tahun dan ber-
asal dari kebun induk. Pemotongan setek
yang berbeda akan mengakibatkan distri-
busi auksin yang dihasilkan berbeda. KOES-
RININGROEM dan HARJADI (1973), menge-
mukakan bahwa pemotongan setek akan
menimbulkan luka dan dari luka tersebut

akan terbentuk kallus. Adanya pelukaan

tersebut menyebabkan terjadinya penim-
bunan karbohidrat dan zat tumbuh di da-
erah pelukaan.

Akar mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menyerap air dan mineral
dari dalam tanah, di samping alat bernapas
bagi tumbuhan (AUDUS, 1963). Dalam hal
ini, banyak cara untuk merangsang atau
mempercepat proses pembentukan akar,
antara lain dengan zat pengatur tumbuh.
Zat pengatur tumbuh yang banyak diguna-
kan dalam pertanian adalah golongan indole
naphthyls, phenoxy, benzoic, dan picolinic
(LEOPOLD dan KRIEDEMANN, 1975). Indole
butyric acid (IBA) dan naphthalene ace-
tid acid (NAA) merupakan bahan yang ter-
dapat dalam auxin yang diperdagangkan
secara umum. Senyawa tersebut khasiatnya
sangat baik untuk memacu pertumbuhan
akar. Di antara formulasi campuran zat
pengatur pertumbuhan adalah Rootone F
yang kini beredar di pasaran. Hasil peneliti-
an SUJINDRO dan RACHMADIONO (1983),
menunjukkan bahwa penggunaan zat peng-
atur tumbuh Rootone F dapat meningkat-
kan jumlah dan berat kering akar, serta
jumlah tunas setek panili. _

Sitozim seed plus merupakan zat remik
pengaktif (bio-aktivator) terhadap kegiatan
biosintesis di dalam tanaman, berperan se-
bagai bio-katalisator yang mempercepat dan
menyelaraskan pembentukan berbagai per-
senyawaan di dalam sel tumbuhan dan me-
ningkatkan kemampuan tanaman untuk
menggunakan unsur hara yang tersedia di
dalam tanaman (ANON., 1987).

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk
menghasilkan bahan tanaman secara cepat
dan baik, dengan menggunakan zat peng-
atur tumbuh (Rootone F dan Seed Plus)

dan di kombinasikan dengan tiga bentuk
torehan pada setek.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Per-
tanian Universitas Lampung, dari bulan Mei
sampai Juni 1989. Bahan tanaman yang
digunakan adalah setek cabang tanaman
nilam jenis Pogostemon cablin (nilam Aceh),
3 ruas dengan 1 helai daun. Bedengan di-
lengkapi dengan penyangga dari bambu,
atap alang-alang, serta sungkup plastik.
Tempat media yang digunakan adalah bak
pasir yang berukuran panjang 45 cm, le-
bar 25 cm, tinggi 10 cm, dan sebagai media
tumbuh digunakan pasir.

. Perlakuan terdiri dari 2 faktor, yaitu :
bentuk torehan (datar, datar berbelah, dan
miring 45°) (Gambar 1). Faktor lain yaitu
pemberian zat pengatur tumbuh terdiri dari:
tanpa zat pengatur tumbuh (kontrol), Root-
one F pasta, dan seed plus. Rancangan
yang digunakan adalah acak kelompok de-
ngan susunan faktorial dengan 3 ulangan.
Untuk masing-masing satuan percobaan
menggunakan 10 tanaman contoh. Data di-
analisis dengan uji Beda Nyata Jujur (NBJ )
pada taraf 5 %.

Bagian dasar setek dipotong atau ditoreh
sesuai dengan perlakuan. Sebelum setek
ditanam terlebih dahulu diberi perlakuan
zat pengatur tumbuh pada luka bekas poto-
ngan. Rootone F pasta dibuat dengan per-
bandingan 1 : 1, yaitu 1 gr Rootone F bu-
buk dengan 1 ml air suling, yang disapukan
pada luka bekas potongan. Untuk Rootone
F bubuk langsung diberikan pada luka bekas
potongan, sedangkan untuk Seed Plus yaitu
setek dicelupkan selama | jam ke dalam
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datar datar berbelah miring 45°
horizontally horizontally oblique 45°
' with cleft

Gambar 1. Bentuk torehan pada setek nilam
Figure 1. Wounding of patchouly cuttings.

farutan Seed Plus dengan dosis 2.5 ml/It air
suling. Setek yang telah diberi perlakuan
ditanam pada bak plastik, kemudian dile-
takkan di dalam sungkup plastik.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyira-
man dan pencegahan terhadap serangan
hama dan penyakit.

Penilaian terhadap perlakuan berdasar-
kan : jumlah akar, panjang akar, jumlah
tunas, dan berat kering tunas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik menemukan inter-
aksi antara perlakuan pemberian zat peng-
atur tumbuh dan bentuk torehan berpenga-
ruh nyata terhadap pertumbuhan setek ni-
lam, dalam bentuk peningkatan jumlah
akar, panjang akar, jumlah tunas dan berat
kering tunas. Nilai rata-rata perlakuan pem-
berian zat pengatur tumbuh Rootone F bu-
buk dan bentuk torehan miring 45° meng-
hasilkan jumlah dan panjang akar serta
jumlah dan berat kering tunas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan -lain-
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nya. Hasil tersebut tercermin baik pada in-
teraksi antara perlakuan zat pengatur tum-
buh dengan bentuk torehan (Tabel 1), mau-
pun pengaruh faktor tunggal (Tabel 2 dan
3). Hal ini disebabkan zat pengatur tumbuh
Rooteno F yang mengandung naphthalene
acetid acid (NAA) dan indole butyric acid
(IBA) merupakan senyawa yang terdapat
dalam auxin, dapat mempercepat keluarnya
akar, sehingga setek dengan cepat menyerap
unsur hara yang terdapat dalam media
tumbuh.

Pemberian zat pengatur tumbuh memang
telah diketahui menghasilkan pertumbuhan
setek yang lebih baik dibandingkan dengan
tanpa diberi zat pengatur tumbuh (Tabel 3).
Dalam hal ini KOESRININGROEM dan HAR-
JADI (1973), mengatakan bahwa pemberi-
an zat perangsang tumbuh biasanya mem-
berikan hasil perakaran yang baik dan lebih
banyak dibandingkan dengan setek yang
tidak diberi zat perangsang tumbuh. Me-
nurut HEDDY (1986), bahwa NAA dan IBA
terbukti aktif digunakan sebagai hormon
perakaran. Hasil penelitian BOSE dan MON-
DAL (1973), membuktikan bahwa IBA dan
NAA dapat mempercepat pertumbuhan dan
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Tabel 2. Pengaruh bentuk torehan terhadap jumlah dan panjang akar serta jumlah dan berat kering
tunas setek nilam.

Table 2.  Effect of cutting patterns on the number and lenght of roots, number and dry weight of
shoots of patchouly cuttings.

Bentuk torehan Jumlah akar Panjang akar (cm) Jumlah tunas Berat kering tunas
Cutting patterns ~ Number of roots  Lengh of roots (cm) Number of shoot Dry weight of shoot
Datar 12.89 ¢ 3.61 ¢ 3.09 ¢ 2.84 ¢ |
Horizontally |
Datar berbelah 1373 b 457 b 329 b 304 b |
Horizontally with
cleft
Miring 45° 14.57 a 545 a 347 a 322 a
Oblique 45°
KK (CV) % 233 4.62 1.01 1.09
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata pada

taraf 5 %.
Notes . Number followed by the same letters in each collumn are not significantly different

at 5% level
Tabel 3. Pengarun zat pengatur tumbuh terhadap jumlah dan panjang akar, serta jumlah dan berat

kering tunas setek nilam.

Table 3.  Effect of growth regulator on the number and lenght of roots, number and dry weight of
shoots on patchouly cuttings.

Zat pengatur tumbuh Jumlah akar Panjang akar (cm) Jumlah tunas Berat kering tunas (g)
Growth regulator Number of roots Lenght of roots Number of shoot  Dry weight of shoot
(em) (g)
Kontrol 11.71 d 262 d 2.69 d 244 d
Control !
Rootone F bubuk 1499 a 535 a 3.59 a 334 a !
Powder-Rootone F
Rootone F pasta 1428 b $25°b 351 b 325 b
Paste-Rootone F
Seed Plus 1395 ¢ 4.96 c 334 ¢ 3.09 ¢
KK (CV) % 2.33 4.62 1.01 1.09

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata pada

taraf 5 %.
Notes : Number followed by the same letters in each collumn are not significantly different

at 5 % level.
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Tabel 4. Pengaruh bentuk torehan dan zat pengatur tumbuh terhadap persentase setek bertunas.
Table 4. Effect of cutting patterns and growth regulators on the percentage of cuttings producing

shoots.

Perlakuan (Treatment)

Persentase setek bertunas

Bentuk torehan Zat pengatur tumbuh Percentage of cuttings
Cuttings patterns Growth regulators Producing shoots.
Datar Kontrol 86.30 a
Horizontally Control

Rootone F bubuk 89.87 a

Powder-Rootone F

Rootone F pasta 92.93 a

Paste-Rootone F

Seed Plus 8987 a
Datar berbelah Kontrol 86.30 a
Horizontally with Control
cleft Rootone F -bubuk 93.32 a

Powder-Rootone F

Rootone F pasta 89.87 a

Paste-Rootone F

Seed Plus 86.30 a
Miring 45° Kontrol 86.30 a
Obligue Control

Rootone F bubuk 96.63 a

Powder-Rootone F

Rootone F patas 9332 a

Paste-Rootone F

Seed Plus 93.32 a
KK (CV) % 2.28

Keterangan : *) Data ditransformasi ke VX

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata

pada taraf 5 %.

Notes : *) Data were transformed to Vx ,
Number followed by the same letters in each collumn are not significantly dif-

ferent at 5 % level
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meningkatkan jumlah akar pada tanaman
merambat.

Penggunaan zat pengatur tumbuh Root-
one F bubuk ternyata menghasilkan per-
tumbuhan tanaman yang lebih baik dari
jenis zat pengatur tumbuh lainnya (Tabel
3). Hal ini diduga karena konsentrasi Root-
one F bubuk yang digunakan lebih baik dari
Rootone F pasta dan seed plus. Dengan
konsentrasi yang tepat auxin akan merang-
sang pembentukan akar dan tunas pada
setek. Tetapi jika konsentrasi auxin tersebut
berlebihan atau tinggi akan menghambat
pembentukan akar dan tunas. Dijelaskan
oleh KOESRININGROEM dan HARJADI
(1973), bahwa zat tumbuh yang diberikan
efektif pada jumlah tertentu, konsentrasi
yang tinggi dapat merusak dasar setek,
dimana pembelahan sel dan pembentukan
kalus akan berlebihan sehingga mencegah
timbulnya tunas dan akar, sedangkan kon-
sentrasi di bawah optimum tidak efektif.

Meningkatnya jumlah dan berat kering
tunas pada setek yang diberi perlakuan zat
pengatur tumbuh, juga disebabkan adanya
peranan IBA yang terkandung dalam bahan
yang diberikan, yaitu menggiatkan proses
pembelahan sel yang mengakibatkan per-
panjangan organ-organ vegetatif, schingga
dapat menstimulasi pertumbuhan tunas
(LEOPOLD dan KRIEDEMANN, 1975).

Bentuk torehan miring 45° menghasilkan
pertumbuhan setek yang lebih baik dari
bentuk torehan yang lainnya. Hal ini diduga
karena pemotongan miring menghasilkan
jumlah akar yang lebih banyak daripada
torehan datar dan datar berbelah, antara
lain sebagai akibat dari luasnya permukaan
bidang kontak pada dasar setek. Dengan
banyaknya akar yang keluar dari setek,
menyebabkan semakin banyak pula unsur
hara yang diserap oleh akar tersebut, se-
hingga pertumbuhan setek menjadi lebih
baik. Dijelaskan oleh KOESRININGROEM
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dan HARJADI (1973), bahwa pemotongan
miring menyebabkan penampang dasar se-
téek menjadi luas, hingga jumlah akar yang
tumbuh lebih banyak. Pemotongan miring
ini dapat pula menghasilkan satu akar yang
besar pada ujung setek, karena adanya aku-
mulasi zat tumbuh pada ujung setek ter-
sebut.

Perlakuan zat pengatur tumbuh dan ben-
tuk torehan tidak berpengaruh nyata ter-
hadap persentase setek bertunas, begitu
juga dengan interaksi antara kedua perlaku-
an tersebut (Tabel 4). Hal ini berarti zat
pengatur tumbuh yang digunakan masih
dalam dosis yang normal untuk pertumbuh-
an setek tersebut begitu juga dengan ben-
tuk torehan yang masih menunjang persen-
tase bertunas setek nilam.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpul-
kan bahwa interaksi antara perlakuan pem-
berian zat pengatur tumbuh dan bentuk
torechan berpengaruh nyata terhadap per-
tumbuhan setek nilam, dalam bentuk jum-
lah akar, panjang akar jumlah tunas, dan

berat kering tunas. Hasil terbaik terdapat.

pada setek nilam yang diberi zat pengatur
tumbuh Rootone F bubuk dengan bentuk
torehan miring 45°.
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PENGUJIAN BEBERAPA INSEKTISIDA TERHADAP HAMA
PEMAKAN DAUN KENANGA (Maenas maculifascia WIK)

WIRATNO dan LM. TRISAWA
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Serangga Maenas maculifascia Wik. adalah hama poli-
fag yang juga menyerang kenanga. Pada serangan berat,
semua daun tanaman habis dimakan sehingga mengham-
bat pembungaan. Oleh karena itu populasinya perlu di-
kendalikan, Uji efikasi 4 macam insektisida yaitu mono-
khrotofos (Azodrin 15 WSC), khlorfluazuron (Atabron
50 EC), Dikhlorfos (Nogos 50 EC) dan khlorpirifos (Durs-
ban 20 EC) pada dosis 0,5 ml/ 1, efektif membunuh ulat
Maenas maculifascia Wik, Daya kerja keempat insektisida
tersebut, mulai dari yang tercepat adalah dikhlorfos ke-
mudian khlorpirifos, monokhrotofos dan terakhir khlor-
fluazuron.

ABSTRACT

The insecticides test against canangium defoliating
insect, Maenas maculifascia Wik

Maenas maculifascia Wik. is a polyphagous insect
pest attack canangium. In heavy attack it defoliates cana-
ngium that cause the tree to stop blossoming. Results of
efficacy tests of 4 insecticides : ie. monochrotophos
(Azodrin 15 WSC), chlorfluazuron (Atabran 50 EQ),
dichlorphos (Nogos 50 EC) and chlorpyriphos (Dursban
20 EC) at 0.5 m}/l doze showed that they were effective
in controling the larvae of M, maculifascia. Dichlorphos
was the most effective one, followed with chlorpirifos,
monokhrotophos and chlorfluazuron.

PENDAHULUAN

Tanaman kenanga (Canangium odoratum
Baill forma Macrophylla) termasuk keluar-
ga Anonaceae. Hasil dari tanaman kenanga
terutama adalah bunganya untuk disuling
sehingga menghasilkan minyak kenanga.
Di samping minyak kenanga, di pasaran
dunia dikenal minyak ylang-ylang yang di-
peroleh dari hasil penyulingan bunga tanam-
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an C odoratum forma Genuina. Minyak
tersebut digunakan sebagai bahan baku
industri wangi-wangian (RUSLI et al, 1985).

Untuk menjaga kelangsungan produksi
maupun ekspor minyak kenanga perlu di-
lakukan peningkatan budidaya teknik di
antaranya adalah dengan mengadakan tin-
dakan pengendalian hama. Salah satu hama
yang menyerang tanaman kenanga adalah
Maenas maculifascia WIlk. (Lepidoptrea;
Arctiidae).

WIRATNO dan MUNAAN, (1990) mela-
porkan bahwa larva saat instar I dan II
tetap tinggal pada daun-daun tanaman.
Mulai instar III, larva pada siang hari ber-
kumpul pada pangkal batang tanaman,
berlindung di bawah sarang yang dibuat
dari serat yang dikeluarkan dari mulutnya.
Serangan dimulai dari daun muda kemu-
dian berlanjut kedaun yang lebih tua.
Stadia larva berlangsung selama 28-30
hari, melalui 6 instar dengan 5 kali me-
ngalami pergantian kulit. Selama perkem-
bangannya seekor larva mengkonsumsi da-
un seluas + 134,7 cm? dan setara dengan
1,9 lembar daun kenanga tua. Imago beru-
pa kupu yang berwarna putih keruh de-
ngan bercak-bercak cokelat muda pada
kedua sayapnya. Panjang rentangan sayap
kupu betina + 4,4 cm, sedang yang jantan
+ 3,8 cm. Seekor imago betina mampu
bertelur sampai 350 butir yang diletakkan
berkelompok pada permukaan atas atau
bawah daun.

Menurut KALSHOVEN (1981), hama
ini sifatnya polifag, selain menyerang ke-
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nanga, juga menyerang tanaman sirih, da-
dap, cacao, pandan, jarak dan sebagainya.
-Pada serangan berat, semua daun tanaman
habis dimakan sehingga menghambat pem-
bungaan. ]

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui jenis insektisida dan
dosis efektifnya untuk pengendalian se-
rangan jangka pendek yang tepat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di rumah kaca ha-
ma Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, Bogor pada bulan Oktober 1989.
Larva M. maculifascia yang digunakan ada-
lah instar III yang diperoleh dari Kebun
Percobaan Cimanggu.

Alat yang digunakan adalah sprayer

Tabel 1. Jumlah butir/cm?® hasil semprotan terhadap 1 m* permukaan horizontal
Table 1. Droplet numbersjcm® produced by spraying 1 m* horizontal surface

Bagian bidang target yang diamati (1 cm?)

Ulangan Spots observed over test surface (1 cm® each)
Replication
KIA KIB KAA KAB TENG Jumlah Rata-rata SD
Total Mean Std. Devn.
I 35 51 29 424 30 30 169 33.8 104
i 22 ' a7 e 31 154 308 8.7
I 32 37 22 37 28 156 31.2 6.4
Jumlah 89 132 TS 94 89 479 — -
Total
Rata-rata 29.7 44 25 313 29.7 - 31.9 -
Mean
SD 6.8 7.0 3.6 6.7 ) — - 8.1
Std.devn. '

Keterangan : KIA

kiri atas bidang sasaran; KIB = kiri bawah;

dengan emulsi insektisida 500 ml, diploma 50 x, waktu semprot
3 detik/m2 (10.4 ml), jarak nozel ke bidang sasaran = 50 cm

KAA = kanan atas; KAB = kanan bawah; TENG = tengah;
SD = simpangan baku. Kapasitas sprayer = | liter, diisi
dengan sudut * 45°.
Note : KIA = distal left spot on test surface;
KIB = proxmial letf; KAA = distal right;
KAB =

Proximal right; TENG = centre; SD = standard

deviation Sprayer capacity = 1 litre, half filled with insecticide
emulsion; pumping = 50 x; spraying time = 3 second/m®(= 10.4 cc
discharge); distance from nozzle to test surface = 50 em with 45°

angle.
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PENGUJIAN BEBERAPA INSEKTISIDA TERHADAP HAMA
PEMAKAN DAUN KENANGA (Maenas maculifascia Wik)

WIRATNO dan LM. TRISAWA
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Serangga Maenas maculifascia Wik. adalah hama poli-
fag yang juga menyerang kenanga. Pada serangan berat,
serua daun tanaman habis dimakan sehingga mengham-
bat pembungaan. Oleh karena itu populasinya perlu di-
kendalikan. Uji efikasi 4 macam insektisida yaitu mono-
Kkhrotofos (Azodrin 15 WSC), khlorfluazuron (Atabron
50 EC), Dikhlorfos (Nogos 50 EC) dan khlorpirifos (Durs-
ban 20 EC) pada dosis 0,5 ml/1, efek tif membunuh ulat
Maenas maculifascia Wik. Daya kerja keempat insektisida
tersebut, mulai dari yang tercepat adalah dikhlorfos ke~
mudian khlorpirifos, monokhrotofos dan terakhir khlor-
fluazuron.

ABSTRACT

The insecticides test against canangium defoliating
insect, Maenas maculifascia Wik

Maenas maculifascia Wik. is a polyphagous insect
pest attack canangium. In heavy attack it defoliates cana-
ngium that cause the tree to stop blossoming, Results of
efficacy tests of 4 insecticides : Le. monochrotophos
(Azodrin 15 WSC), chlorfluazuron (Atabran 50 EC),
dichlorphos (Nogos 50 EC) and chlorpyriphos (Dursban
20 EC) at 0.5 ml/l doze showed that they were effective
in controling the larvae of M, maculifascia. Dichlorphos
was the most effective ane, followed with chlorpirifos,
monokhrotophos and chlorfluazuron.

PENDAHULUAN

Tanaman kenanga (Canangium odoratum
Baill forma Macrophylla) termasuk keluar-
ga Anonaceae. Hasil dari tanaman kenanga
terutama adalah bunganya untuk disuling
sehingga menghasilkan minyak kenanga.
Di samping minyak kenanga, di pasaran
dunia dikenal minyak ylang-ylang yang di-
peroleh dari hasil penyulingan bunga tanam-
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an C odoratum forma Genuina. Minyak
tersebut digunakan sebagai bahan baku
industri wangi-wangian (RUSLI et al, 1985).

Untuk menjaga kelangsungan produksi
maupun ekspor minyak kenanga perlu di-
lakukan peningkatan budidaya teknik di
antaranya adalah dengan mengadakan tin-
dakan pengendalian hama. Salah satu hama
yang menyerang tanaman kenanga adalah
Maenas maculifascia WIk. (Lepidoptrea;
Arctiidae).

WIRATNO dan MUNAAN, (1990) mela-
porkan bahwa larva saat instar Idan II
tetap tinggal pada daun-daun tanaman.
Mulai instar III, larva pada siang hari ber-
kumpul pada pangkal batang tanaman,
berlindung di bawah sarang yang dibuat
dari serat yang dikeluarkan dari mulutnya.
Serangan dimulai dari daun muda kemu-
dian berlanjut kedaun yang lebih tua.
Stadia larva berlangsung selama 28-30
hari, melalui 6 instar dengan 5 kali me-
ngalami pergantian kulit. Selama perkem-
bangannya seekor larva mengkonsumsi da-
un seluas + 134,7 cm? dan setara dengan
1,9 lembar daun kenanga tua. Imago beru-
pa kupu yang berwarna putih keruh de-
ngan bercak-bercak cokelat muda pada
kedua sayapnya. Panjang rentangan sayap
kupu betina + 4,4 cm, sedang yang jantan
+ 3,8 cm. Seekor imago betina mampu
bertelur sampai 350 butir yang diletakkan
berkelompok pada permukaan atas atau
bawah daun.

Menurut KALSHOVEN (1981), hama
ini sifatnya polifag, selain menyerang Ke-
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nanga, juga menyerang tanaman sirih, da-
dap, cacao, pandan, jarak dan sebagainya.
-Pada serangan berat, semua daun tanaman
habis dimakan sehingga menghambat pem-
bungaan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui jenis insektisida dan
dosis efektifnya untuk pengendalian se-
rangan jangka pendek yang tepat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di rumah kaca ha-
ma Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, Bogor pada bulan Oktober 1989.
Larva M. maculifascia yang digunakan ada-
lah instar III yang diperoleh dari Kebun
Percobaan Cimanggu.

Alat yang digunakan adalah sprayer

Tabel 1. Jumlah butir/cm® hasil semprotan terhadap 1 m* permukaan horizontal
Table 1. Droplet numbers/cm® produced by spraying 1 m* horizontal surface

Bagian bidang target yang diamati (1 cm?)

Ulangan Spots observed over test surface (1 em® each)
Replication
KIA KIB KAA KAB TENG Jumlah Rata-rata SD
Total Mean Std. Devn.
I 35 51 29 424 30 30 169 33.8 104
i 22 4 24 33 31 154 308 8.7
III 32 37 22 37 28 156 31.2 6.4
Jumlah 89 132 75 94 89 479 — -
Total
Rata-rata 29.7 44 25 313 29.7 - 31.9 —
Mean
SD 6.8 7.0 3.6 6.7 1.5 — - 8.1
Std.devn. :

Keterangan : KIA

kiri atas bidang sasaran; KIB = kiri bawah;

dengan emulsi insektisida 500 ml, diploma 50 x, waktu semprot
3 detik/m? (10.4 ml), jarak nozel ke bidang sasaran = 50 cm

KAA = kanan atas; KAB = kanan bawah; TENG = tengah;
SD = simpangan baku. Kapasitas sprayer = 1 liter, diisi
dengan sudut + 45°.
Note : KIA = distal left spot on test surface;
KIB = proxmial letf; KAA = distal right;
KAB! =

Proximal right; TENG = centre; SD = standard

deviation Sprayer capacity = 1 litre, half filled with insecticide
emulsion; pumping = 50 x; spraying time = 3 second/m*(= 10.4 cc
discharge); distance from nozzle to test surface = 50 em with 45°

angle.
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plastik berkapasitas 1 liter serta botol
kaca berdiameter 20 cm dan tinggi 12 cm.
Kalibrasi alat dilakukan dengan mengisi
sprayer dengan 500 ml emulsi insektisida

dan dipompa 50 kali (MUNAAN, 1987).

Penyemprotan menghasilkan pengeluaran
lewat nozel sebanyak 10.4 ml setiap 3 detik
pertama. Volume ini dianggap cukup me-
rata meliputi areal penyemprotan seluas
1 m*dengan jumlah butir semprotan rata-
rata 31.9 butir/cm?®. Distribusi butiran
cukup merata, basah tetapi tidak menim-
bulkan tetesan (run off) (Tabel 1).

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 13 perlakuan dan 3 ulang-
an. Sebagai perlakuan adalah 4 jenis insek-
tisida dengan 3 taraf dosis dan kontrol
(Tabel 2). Saat analisa, data akan ditrans-
formasikan ke arc sin Vx.

Tabel 2. Jenis insektisida yang dicoba
Table 2. Insecticides tested

Perlakuan diberikan dengan mengisi spra-
yer dengan 500 ml emulsi insektisida ke-
mudian dipompa sebanyak 50 kali untuk

setiap perlakuan. Penyemprotan dilakukan

terhadap daun-daun kenanga segar. Setelah
emulsi insektisida kering, daun kemudian
dimasukkan ke dalam botol kaca yang
berisi 30 ekor larva M. maculifascia instar
III. Pengamatan dilakukan terhadap Ke-
matian larva setiap hari selama 7 hari dan
pada waktu yang sama, makanan diganti
dengan daun segar.

HASIL PEMBAHASAN

Hasil penelitian 1 hari setelah aplikasi
(HSA) menunjukkan bahwa hampir pada
setiap perlakuan terjadi kematian larva.
Efektivitas insektisida Nogos 50 EC pada
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3 taraf dosis termyata paling tinggi dan
berbeda nyata dengan insektisida lain. Ter-
lihat bahwa pada dosis 1.5 ml/l insektisida
ini telah menyebabkan kematian 100%.
Tingkat kematian larva pada insektisida
Dursban 20 EC pada dosis 1,0 ml/l dan
1,5 ml/l sudah mencapai 50% serta ber-
beda nyata dengan insektisida Azodrin
dan Atabron 50 EC. Untuk kedua insektisi-
da lainnya walaupun masing-masing dosis
telah mengakibatkan kematian yang ber-
beda nyata, namun tingkatnya masih ren-
dah (Tabel 3).

Pengamatan pada hari berikutnya (2
HSA), Nogos 50 EC dan Dursban 20 EC
sama-sama menimbulkan kematian 100%,
walaupun pada dosis terendah dan berbeda
nyata dengan kematian oleh Azodrin 15

WSC dan Atabron 50 EC. Pada pengamatan
ini tingkat kematian larva oleh Azodrin
15 WSC ternyata lebih tinggi dan berbeda
nyata dengan kematian oleh Atabron 50
EC.

Kematian larva pada hari berikutnya
terlihat semakin meningkat sehingga pada
pengamatan hari ke 4 Azodrin 15 WSC
pada dosis 1,0 ml/l dan 1,5 ml/l menghasil
kan kematian yang tidak berbeda nyata
dengan Nogor 50 EC dan Dursban 20 EC.
Pada pengamatan hari ke 5 terlihat bahwa
persentase kematian karva semakin me-
ningkat, dan pada hari ke 6 ternyata semua
insektisida menyebabkan kematian 100%.

Penelitian pengujian insektisida inilanya
melalui makanannya saja. Kenyataan di
lapang, keempat insektisida dapat berpe-

Tabel 3. Persentase kematian larva M. maculifascia pada setiap perlakuan
Table 3. Percent mortality of M. maculifascia larvae for each treatment

Insektisida Bahan aktif dosis (ml/1) Keterangan ; dosis Hari pengamatan days aftér application
Insecticida Active ingradient doze (mifi) Remarks Perlakuan (ml/1)
Treatment doze 1 ) 3 4 s
Azodrin 15 WS Monokhrotofos 0,5 Insektisida racun (ml/L)
REHOCRr01pAOY i(s] g’;md:fu’“:;if;::: Azodrin 15 WSC 0,5 33f 678c 73c T44c 144d
B ttat e 10 244 e 822 b 90,0 b 933 b 978 b
1,5 389 d 87,7b 87,7 b 933 b 933 ¢
Atabron 50 EC Khlorfluazuron 0,5 Insektisida racun Atabron 50 EC 05 156 F ~ 378 378 e 500 e 533 f
Chlorfluazuron 10 perut dan kontak 1,0 33¢g 27,Te 456 d 51,1 de 556 e
1,5 Stomach and contack 1,5 56 ¢g 444 d 456 d 522 d 61,1 e
insecticide Nogos 50 EC 0,5 733 b 100,0a 1000d 1000 a 1000 a
Nogos S0 EC  Dikhlorfos 0,5 Insektisida racun s lgg'g : s b e i 1000 a
; ! ) | 0Oa 1000 a
Dichlorphos 1,5 pem:»f kontak dan Dursban 20 EC 05 256d 1000 a 1000 a 1000 a 1000 a
o g‘:o’:‘n a:;”“mnmk e 10 500 ¢ 1000a 1000a 1000 a 1000 a
el e 1.5 500c 1000 a 1000 a 1000 a 1000 a
breat insecticide Konitol 0,0 00 h 44 ¢ 44 g 78 f 78 8
Dursban 20 EC  Hhlorpirifos 0,5 Insektisida racun
1O PEAR den kontak Keterangan Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%
s k2 .'S'toma.c}_l i contack (berdasarkan analisis data yang ditransformasikan ke arc sin Vx)
ifoeasienic Note : Numbers followed by the same letter in the same column are not significantly
different at 5% level (based on the analysis of transformed data to arc sin Vx)
pt I 57
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plastik berkapasitas 1 liter serta botol
kaca berdiameter 20 cm dan tinggi 12 cm.
Kalibrasi alat dilakukan dengan mengisi
sprayer dengan 500 ml emulsi insektisida

dan dipompa 50 kali (MUNAAN, 1987).

Penyemprotan menghasilkan pengeluaran
lewat nozel sebanyak 10.4 ml setiap 3 detik
pertama. Volume ini dianggap cukup me-
rata meliputi areal penyemprotan seluas
1 m*dengan jumlah butir semprotan rata-
rata 31.9 butir/cm?®. Distribusi butiran
cukup merata, basah tetapi tidak menim-
bulkan tetesan (run off) (Tabel 1).

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 13 perlakuan dan 3 ulang-
an. Sebagai perlakuan adalah 4 jenis insek-
tisida dengan 3 taraf dosis dan kontrol
(Tabel 2). Saat analisa, data akan ditrans-
formasikan ke arc sin Vx.

Tabel 2. Jenis insektisida yang dicoba
Table 2. Insecticides tested

Perlakuan diberikan dengan mengisi spra-
yer dengan 500 ml emulsi insektisida ke-
mudian dipompa sebanyak 50 kali untuk

setiap perlakuan. Penyemprotan dilakukan

terhadap daun-daun kenanga segar. Setelah
emulsi insektisida kering, daun kemudian
dimasukkan ke dalam botol kaca yang
berisi 30 ekor larva M. maculifascia instar
III. Pengamatan dilakukan terhadap Kke-
matian larva setiap hari selama 7 hari dan
pada waktu yang sama, makanan diganti
dengan daun segar.

HASIL PEMBAHASAN

Hasil penelitian 1 hari setelah aplikasi
(HSA) menunjukkan bahwa hampir pada
setiap perlakuan terjadi kematian larva.
Efektivitas insektisida Nogos 50 EC pada

Insektisida Bahan aktif dosis (ml/1) Keterangan
Insecticida Active ingradient doze (mifl) Remarks
Azodrin 15 WS Monokhrotofos 0,5 Insektisida racun
Monochrotophos 1,0 kontak dan sistematik
1,5 Contack and systemic
insecticide
Atabron 50 EC Khlorfluazuron 05 Insektisida racun
Chlorfluazuron 10 perut dan kontak
1,5 Stomach and contack
insecticide
Nogos 50 EC Dikhlorfos 0,5 Insektisida racun
' Dichlorphos 1.5 perut, kontak dan
1,5 pernafasan
Stomach, contack and
breat insecticide
Dursban 20 EC  Hhlorpirifos 0,5 Insektisida racun
10 perut dan kontak
Chlorpyriphos 1,5 Stomach and contack

insecticide
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3 taraf dosis ternyata paling tinggi dan
berbeda nyata dengan insektisida lain. Ter-
lihat bahwa pada dosis 1.5 ml/l insektisida
ini telah menyebabkan kematian 100%.
Tingkat kematian larva pada insektisida
Dursban 20 EC pada dosis 1,0 ml/l dan
1,5 ml/l sudah mencapai 50% serta ber-
beda nyata dengan insektisida Azodrin
dan Atabron 50 EC. Untuk kedua insektisi-
da lainnya walaupun masing-masing dosis
telah mengakibatkan kematian yang ber
beda nyata, namun tingkatnya masih ren-
dah (Tabel 3).

Pengamatan pada hari berikutnya (2
HSA), Nogos 50 EC dan Dursban 20 EC
sama-sama menimbulkan kematian 100%,
walaupun pada dosis terendah dan berbeda
nyata dengan kematian oleh Azodrin 15

WSC dan Atabron 50 EC. Pada pengamatan
ini tingkat kematian larva oleh Azodrin
15 WSC terpyata lebih tinggi dan berbeda
nyata dengan kematian oleh Atabron 50
EC.

Kematian larva pada hari berikutnya
terlihat semakin meningkat sehingga pada
pengamatan hari ke 4 Azodrin 15 WSC
pada dosis 1,0 ml/l dan 1,5 ml/l menghasil
kan kematian yang tidak berbeda nyata
dengan Nogor 50 EC dan Dursban 20 EC.
Pada pengamatan hari ke 5 terlihat bahwa
persentase kematian karva semakin me-
ningkat, dan pada hari ke 6 ternyata semua
insektisida menyebabkan kematian 100%.

Penelitian pengujian insektisida ini 1anya
melalui makanannya saja. Kenyataan di
lapang, keempat insektisida dapat berpe-

Tabel 3. Persentase kematian larva M. maculifascia pada setiap perlakuan
Table 3. Percent mortality of M. maculifascia larvae for each treatment

dosis Hari pengamatan days aftér application
Perlakuan (ml/1)
Treatment doze 1 9 3 4 5
(ml/L)
Azodrin 15 WSC 0,5 133 f 678 c i 15 o 744 c 744 d
1,0 244 e 822 b 90,0 b 933 b 978 b
1,5 389 d 87,7 b 87,7 b 933 b 933 ¢
Atabron 50 EC 0,5 15,6 378 e 378 ¢ 500 e 533 f
1,0 33 ¢ 27, T'e 456 d 51,1 de 556 e
1,5 56 ¢g 444 d 456 d 522 d 61,1 e
Nogos 50 EC 0,5 733 b 100,0a 1000d 1000 a 1000 a
1,0 700b 1000a 1000 a 1000 a 1000 a
1,5 1000 a 1000 a 1000 a 1000 a 1000 a
Dursban 20 EC 0,5 256d 1000 a 1000 a 1000 a 1000 a
10 500c 1000 a 1000a 1000 a 100,0 a
1.5 500c 1000 a 1000 a 1000 a 1000 a
Kontrol 0,0 00 h 44 g 44 g .9 0 78 g

Keterangan

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%

(berdasarkan analisis data yang ditransformasikan ke arc sin Vx)
Note . Numbers followed by the same letter in the same column are not significantly
different at 5% level (based on the analysis of transformed data to arc sin Vx)
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ngaruh baik akibat terjadinya kontak an-
tara insektisida dengan larva atau melalui
daun yang dikonsumsi sehingga daya racun-
nya semakin kuat.

Perlakuan di lapang dapat sangat efek-
tif karena sejak instar III, pada siang hari
larva berkumpul pada pangkal batang tana-
man. Namun karena mereka berlindung di
bawah sarangnya, maka kemungkinan ter-
jadinya kontak antara insektisida dengan
larva jadi terhalang. Dengan demikian maka
sebaiknya pengendalian dilakukan setelah
sarang dirusak terlebih dahulu. Sebaliknya
untuk larva instar I dan Il yang masih
berada pada daun-daun tanaman dapat
dikendalikan dengan menyemprotkan in-
scktisida ke tajuk tanaman atau dengan
menyuntikkan insektisida sistemik ke ba-
tang tanaman.

Volume penyemprotan pada pengujian
ini hanya 10,4 ml/m? pada bidang sasaran
rata dan setara dengan 104 l/ha dan ini
berarti masih jauh lebih rendah dari ke-
biasaan di lapang yaitu antara 500 — 1000
l/ha baik untuk tanaman maupun gulma.

Penelitian penggunaan insektisida yang

sama terhadap hama lain, pernah dilakukan.

BARINGBING (1989) menggunakan Nogos
50 EC, Dursban 20 EC dan Atabron 50 EC
dengan dosis 1 ml/l dalam mengendalikan
hama kutu tempurung hijau (Ceccos viri-
dis Green) pada bibit cengkeh. Sementara
itu untuk Azodrin 15 WSC, MUNAAN
(1987) telah mencobanya pada larva kenari
Cricula trifenestrata Helf. dengamr dosis
1.5 ml/l. Hasilnya menunjukkan bahwa
keempat insektisida efektif dalam memati-
kan hama-hama tersebut.
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KESIMPULAN

Insektisida monokhrotofos (Azodrin 15
WSC), khlorfluazuron (Atabron 50 EC),
dikhlorfos (Nogos’50 EC) dan khlorpirifos
(Dursban 20 EC) pada dosis 0,5 ml/1
sudah efektif untuk membunuh larva
M. maculifascia instar 111

Daya kerja insektisida dari yang tercepat
ke yang lebih lambat berturut-turut adalah
dikhlorfos (Nogos 50 EC), khlorpirifos
(Dursban 20 EC), monokhrotofos (Azo-
drin 15 WSC) dan khlorfluazuron (Ata-
bron 50 EC).
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PENYULINGAN BEBERAPA MACAM KULIT CASSIA VERA

SOFYAN RUSLI, MA'MUN dan TRIANTORO
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Di Indonesia dikenal 7 macam mutu kulit kayu manis
jenis Cinnamomum burmannii (Cassia Vera) yaitu Vera
AA, Vera A, Vera B, Vera C, K A, KB dan K C. Pada
percobaan ini diteliti rendemen dan sifat fisikokimia
minyak kulit kayu manis K A, K B dan K C yang dihasil-

kan dari penyulingan secara dikukus. Rendemen minyak

hasil penyulingan kulit kayu manis K A, KB dan KC
berturut-turut adalah 086%, 0.47% dan 0.35%. Minyak
kulit kayu manis K A mutunya lebih baik dari minyak
kulit K B atau K C antara lain karena kandungan kom-
ponen sinnamaldehidanya lebih tinggi. Disamping itu
minyak kulit kayu manis K A karakteristiknya mende-
kati spesifikasi minyak C. zeylanicum yang ditetapkan
E O A. Kulit kayu manis K A adalah yang terbaik seba-
gai sumber minyak atsiri meskipun harganya relatif tinggi,
karena rendemen dan mutu minyak yang dihasilkan cu-
kup tinggi.

ABSTRACT

Distillation of several type Cassia Vera barks

There are 7 tvpes/grade of Cinnamomum burmanii
(Cassiavera) barks in Indonesia e.g. Vera AA, Vera A,
Vera B, Vera C, K A, K B and K C. The experiment was
aimed to find out the oil yield and physico-chemical pro-
perties of Cinnamon oils derrived from barks of K A,
K B and K C which were produced by water and steam
distillation methods. The oil yield of K A, K Band K C
types were 086%, 0.47% and 0.35% respectively. The
physico-chemical properties of these oils were slightly
different with one from C. zeylanicum. The quality of
K A’s oil was better than K B or K C’s oil because it has
more cynnamic aldehyde content. Furthermore the phy-
sico-chemical properties of K A’s oil nearly met the E O A
specification and standard for oil of C. zeylanicum, K A
type is the best raw material for essential oil even-
through the price is relatively high.

PENDAHULUAN

Indonesia sudah lama dikenal sebagai
negara penghasil utama kulit kayu manis
di dunia. Daerah penghasil utama tanaman

ini adalah Sumatera Barat, Jambi dan
Sumatera Utara. Di ketiga daerah ini tanam-
an kayu manis yang dibudidayakan umum-
nya jenis Cinnamomum burmanii atau Cas-
sia Vera. Dewasa ini selain C. burmanii, di
Jawa Barat juga dikembangkan C. zeylani-
cum, sedangkan di Jawa Tengah jenis
C. cassia (ANON., 1984).

Hasil kayu manis yang diperdagangkan
dapat berupa kulit, minyak atsiri dan ole-
oresin. Minyak kayu manis diperoleh de-
ngan cara penyulingan baik kulit maupun
daun kayu manis. Di Sumatera Barat dewa-
sa ini sudah mulai dirintis pengembangan
minyak kulit kayu manis jenis C. burmanii,
sedangkan di Jawa Tengah minyak C. cassia.
Jenis mutu kulit kayu manis Indonesia ada
7 macam vyaitu Vera AA, Vera A, Vera B,
Vera C, KA, KB dan K C. Di Srilanka
penyulingan 23—27 kg serpihan kulit kayu
manis secara dikukus menghasilkan rende-
men minyak 0.2%, sedangkan penyulingan
langsung dengan uap dapat meningkatkan
perolehan minyak sebesar 40% (PURSEG-
LOVE et al, 1981). Harga minyak kulit
kayu manis di pasaran dunia agak besar
fluktuasinya. Pada tahun 1989 harga mi-
nyak kulit C zeylanicum tercatat US $
360,— kg CIF (ANON., 1989). Harga kulit
kayu manis KA, XB dan KC berturut-turut
Rp 2 250,—, Rp 1 /50,— dan Rp 1 300,—
tiap kg.

Di samping mempunyai rasa dan aroma
yang khas, minyak kayu manis bersifat
anti cendawan sehingga dapat juga diguna-
kan sebagai bahan pengawet. Minyak kayu
manis banyak digunakan dalam industri
makanan, minuman, farmasi, rokok, kos-
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ngaruh baik akibat terjadinya kontak an-
tara insektisida dengan larva atau melalui
daun yang dikonsumsi sehingga daya racun-
nya semakin kuat.

Perlakuan di lapang dapat sangat efek-
tif karena sejak instar 1II, pada siang hari
larva berkumpul pada pangkal batang tana-
man. Namun karena mereka berlindung di
bawah sarangnya, maka kemungkinan ter-
jadinya kontak antara insektisida dengan
larva jadi terhalang. Dengan demikian maka
sebaiknya pengendalian dilakukan setelah
sarang dirusak terlebih dahulu. Sebaliknya
untuk larva instar I dan Il yang masih
berada pada daun-daun tanaman dapat
dikendalikan dengan menyemprotkan in-
scktisida ke tajuk tanaman atau dengan
menyuntikkan insektisida sistemik ke ba-
tang tanaman.

Volume penyemprotan pada pengujian
ini hanya 10,4 ml/m* pada bidang sasaran
rata dan setara dengan 104 l/ha dan ini
berarti masih jauh lebih rendah dari ke-
biasaan di lapang yaitu antara 500 — 1000
/ha baik untuk tanaman maupun gulma.

Penelitian penggunaan insektisida yang

sama terhadap hama lain, pernah dilakukan.

BARINGBING (1989) menggunakan Nogos
50 EC, Dursban 20 EC dan Atabron 50 EC
dengan dosis 1 ml/l dalam mengendalikan
hama kutu tempurung hijau (Coccos viri-
dis Green) pada bibit cengkeh. Sementara
itu untuk Azodrin 15 WSC, MUNAAN
(1987) telah mencobanya pada larva kenari
Cricula trifenestrata Helf. dengam dosis
1.5 ml/l. Hasilnya menunjukkan bahwa
keempat insektisida efektif dalam memati-
kan hama-hama tersebut.

KESIMPULAN

Insektisida monokhrotofos (Azodrin 15
WSC), khlorfluazuron (Atabron 50 EC),
dikhlorfos (Nogos'S0 EC) dan khlorpirifos
(Dursban 20 EC) pada dosis 0,5 ml/l
sudah efektif untuk membunuh larva
M. maculifascia instar 111

Daya kerja insektisida dari yang tercepat
ke yang lebih lambat berturut-turut adalah
dikhlorfos (Nogos 50 EC), khlorpirifos
(Dursban 20 EC), monokhrotofos (Azo-
drin 15 WSC) dan khlorfluazuron (Ata-
bron 50 EC).
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PENYULINGAN BEBERAPA MACAM KULIT CASSIA VERA

SOFYAN RUSLI, MA'MUN dan TRIANTORO
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Di Indonesia dikenal 7 macam mutu kulit kayu manis
jenis Cinnamomum burmannii (Cassia Vera) yaitu Vera
AA, Vera A, Vera B, Vera C, K A, KB dan K C. Pada
percobaan ini diteliti rendemen dan sifat fisikokimia
minyak kulit kayu manis K A, K B dan K C yang dihasil-
kan dari penyulingan secara dikukus. Rendemen minyak
hasil penyulingan kulit kayu manis K A, KB dan KC
berturut-turut adalah 086%, 0.47% dan 0.35%. Minyak
kulit kayu manis K A mutunya lebih baik dari minyak
kulit K B atau K C antara lain karena kandungan kom-
ponen sinnamaldehidanya lebih tinggi. Disamping itu
minyak kulit kayu manis K A karakteristiknya mende-
kati spesifikasi minyak C. zeylanicum yang ditetapkan
E O A. Kulit kayu manis K A adalah yang terbaik seba-
gai sumber minyak atsiri meskipun harganya relatif tinggi,
karena rendemen dan mutu minyak yang dihasilkan cu-
kup tinggi.

ABSTRACT

Distillation of several type Cassia Vera barks

There are 7 types/grade of Cinnamomum burmanii
(Cassiavera) barks in Indonesia eg. Vera AA, Vera A,
Vera B, Vera C, X A, K B and K C. The experiment was
aimed to find out the oil yield and physico-chemical pro-
perties of Cinnamon oils derrived from barks of K A,
K B and K C which were produced by water and steam
distillation methods. The oil yield of K A, KB and K C
types were 0.86%, 0.47% and 0.35% respectively. The
physico-chemical properties of these oils were slightly
different with one from C zeylanicum. The quality of
K A’s oil was better than K B or K C’s oil because it has
more cynnamic aldehyde content. Furthermore the phy-
sico-chemical properties of K A’s oil nearly met the E O A
specification and standard for oil of C. zeylanicum, K A
type is the best raw material for essential oil even-
through the price is relatively high.

PENDAHULUAN

Indonesia sudah lama dikenal sebagai
negara penghasil utama kulit kayu manis
di dunia. Daerah penghasil utama tanaman

ini adalah Sumatera Barat, Jambi dan
Sumatera Utara. Di ketiga daerah ini tanam-
an kayu manis yang dibudidayakan umum-
nya jenis Cinnamomum burmanii atau Cas-
sia Vera. Dewasa ini selain C. burmanii, di
Jawa Barat juga dikembangkan C. zeylani-
cum, sedangkan di Jawa Tengah jenis
C. cassia (ANON., 1984).

Hasil kayu manis yang diperdagangkan
dapat berupa kulit, minyak atsiri dan ole-
oresin. Minyak kayu manis diperoleh de-
ngan cara penyulingan baik kulit maupun
daun kayu manis. Di Sumatera Barat dewa-
sa ini sudah mulai dirintis pengembangan
minyak kulit kayu manis jenis C. burmanii,
sedangkan di Jawa Tengah minyak C. cassia.
Jenis mutu kulit kayu manis Indonesia ada
7 macam yaitu Vera AA, Vera A, Vera B,
Vera C, KA, KB dan K C. Di Srilanka
penyulingan 2327 kg serpihan kulit kayu
manis secara dikukus menghasilkan rende-
men minyak 0.2%, sedangkan penyulingan
langsung dengan uap dapat meningkatkan
perolehan minyak sebesar 40% (PURSEG-
LOVE et al, 1981). Harga minyak kulit
kayu manis di pasaran dunia agak besar
fluktuasinya. Pada tahun 1989 harga mi-
nyak kulit C. zevlanicum tercatat US §
360,— kg CIF (ANON., 1989). Harga kulit
kayu manis KA, KB dan KC berturut-turut
Rp 2 250,—, Rp 1 /50,— dan Rp 1 300,—
tiap kg.

Di samping mempunyai rasa dan aroma
yang khas, minyak kayu manis bersifat
anti cendawan sehingga dapat juga diguna-
kan sebagai bahan pengawet. Minyak kayu
manis banyak digunakan dalam industri
makanan, minuman, farmasi, rokok, kos-
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metika dan sebagainya (SMITH, 198 6).

Pada percobaan ini diteliti kadar minyak,
rendemen dan sifat fisikokimia minyak
dari tiga macam kulit kayu manis jenis
C. burmanii (Cassia Vera).

BAHAN DAN METODE

Dalam percobaan ini digunakan kulit
kayu manis .(Cassia Vera) dari jenis mutu
KA, KB dan KC, yang berasal dari Suma-
tera Barat dan telah disimpan selama 4 bu-
lan. Kadar air kulit kayu manis K A, KB
dan K C berturut-turut adalah 11%, 14%
dan 16%. Penentuan kadar minyak dilaku-
kan dengan metode SP—_SMP-242-1979,
menggunakan Xylol dan tanpa xylol (lang-
sung dengan air).

Bahan sebelum disuling terlebih dahulu
digiling dan lolos dari ayakan 9 mm. Pe-
nyulingan dilakukan secara dikukus, meng-
gunakan tangki berkapasitas 110 liter, yang
terbuat dari besi tahan karat (stainless
steel). Berat bahan tiap kali penyulingan
30 kg dengan lama penyulingan 6 jam dan
masing-masing dilakukan tiga kali penyu-
lingan.

%‘engamatan yang dilakukan adalah kadgr
minyak, rendemen dan sifat fisiko-i.dmla
minyak yang meliputi bobot jenis, indek
bias, putaran optik, kelarutan dalam etanol
dan kandungan sinnamal aldehida.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar minyak

Seperti diketahui bahwa komponen uta-
ma minyak kulit kayu manis adalah sinna-
mal aldehida yang bersifat agak mudah
larut dalam air. Oleh sebab itu pada penen-
tuan kadar minyak ditampung dengan Xy-
lol dan disamping itu juga dilakukan tanpa
xylol, seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kadar air dan minyak kulit kayu manis
Table 1 Moisture and oil content of cinnamon barks

Bahan/materials ~ Kadar air Kadar minyak(%)
Moisture 0il contents
content

(%) A B
Kulit kayu manis 11— 359 2.13
KA

Cinnamon bark

| e KA

Kuhg:nk‘iyu manis 13.6 278 1.85
KB

Cinnamon bark
grade KB

Kulit kayu manis 16.— 214 1.19
KC

Cinnamon bark
grade KC

A. Menggunakan Xylol
B. Tanpa Xylol/dengan air

Dari Tabel 1, terlihat bahwa penentuan
kandungan minyak aktual (A/menggunakan
xylol) jauh lebih tinggi dari penentuan
dengan menggunakan air saja (B). Hal ini
membuktikan bahwa memang sebagian mi-
nyak kulit kayu manis larut dalam 'aif'..-Pe—
nentuan kadar minyak dengan air inijuga
untuk memperkirakan rendemen minyak
maksimum yang akan diperoleh pada pe-
nyulingan kulit kayu manis. '

Kandungan minyak kulit kayu manis
yang tertinggi berturut-turut adalah jenis
mutu K A, X B dan K C. Hal ini disebabkan
karena kulit kayu manis K A, sebagian
besar terdiri dari kulit batang dan K B ada-
lah kulit dahan sedangkan K C umumnya
dari kulit ranting. Sampai batas tertentu
semakin tua umur kulit akan semakin ting-
gi kadar minyaknya.

Rendemen minyak

Pada Tabel 2, dapat dilihat rend.emen
minyak kulit kayu-manis yang dihasilkan.
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Rendemen ini berdasarkan bahan bebas

air dan dinyatakan dalam volume per berat
bahan.

Tabel 2. Rendemen minyak kulit kayu manis yang di-
hasilkan
Table 2. Oil yield of cinnamon barks on distillation

Bahan/materials Rendemen minyak (%)
Oil yield

Kulit kayu manis KA 086

Cinnamon bark grade KA

Kulit kayu manis KB 0.47

Cinnamon bark grade KB

Kulit kayu manis KC 0.35

Cinnamon bark grade KC

Dari Tabel 2, terlihat bahwa rendemen
minyak tertinggi diperoleh dari kulit kayu
manis KA, kemudian diikuti oleh KB dan
KC. Hal ini disebabkan kandungan minyak
kulit kayu manis KA, memang lebih tinggi
dari kulit kayu manis KB dan KC. Diban-
dingkan dengan kadar minyak yang ada
didalam kulit (Tabel 1), rendemen minyak
yang diperoleh cukup rendah, hanya seki-
tar 26—40% minyak dalam kulit yang dapat

diambil. Hal ini antara lain disebabkan
ukuran bubuk kulit kayu manis yang di-
suling masih cukup besar (lolos dari ayakan
9 mm). Pada prinsipnya semakin kecil
ukuran bahan yang disuling akan semakin
besar rendemen minyak yang akan diper-
oleh karena luas permukaan bertambah
besar dan difusi minyak kepermukaan ba-
han semakin mudah.

Sifat fisiko-kimia minyak

Pada Tabel 3, disajikan sifat fisiko-kimia
minyak kulit kayu manis yang dihasilkan
dan standar mutu minyak kulit kayu manis
jenis C. zeylanicum menurut spesifikasi
E O A, sebagai pembanding.

Seperti diutarakan pada bagian terdahulu
bahwa kandungan minyak pada kulit ba-
tang lebih tinggi dari kandungan minyak
dalam kulit dahan dan ranting karena
umurnya relatif lebih tua. Hal yang sama
juga terjadi pada senyawaan sinnamaldehida
dimana proses pembentukkannya merupa-
kan rantai agak terakhir dari minyak atsiri.
Oleh sebab itu kandungan sinnamaldehida
dalam minyak kulit kayu manis KA lebih
tinggi dari KB dan KC (Tabel 3).

Tabel 3. Sifat fisika-kimia minyak kayu manis yang dihasilkan
Table 3. The phisico-chemical properties of cinnamon bark oils produced

Spesifikasi

Specification EOA specification
Bobot jenis, 25°/250C 1.0209 1.0012 0.9872 1.010 — 1.030
Specific gravity

Indek bias. 250C. 1.5836 1.5556 15417 1573 —1.591
Refractive index, ’”295

Putaran optik, (©) —33 —72 -89 (-2)—-(0)
Optical rotation

Kelarutan dalam etanol, 70% 12larut  1:3,Jarut 138, Jarut 1:3,larut
Solubility in ethanol soluble soluble soluble soluble
Kandungan sinnamaldehida. % 759 572 496 mm 55 —78

Cysimamic aldehyde content
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metika dan sebagainya (SMITH, 1986).

Pada percobaan ini diteliti kadar minyak,
rendemen dan sifat fisiko-kimia minyak
dari tiga macam kulit kayu manis jenis
C burmanii (Cassia Vera).

BAHAN DAN METODE

Dalam percobaan ini digunakan kulit
kayu manis .(Cassia Vera) dari jenis mutu
KA, KB dan KC, yang berasal dari Suma-
tera Barat dan telah disimpan selama 4 bu-
lan. Kadar air kulit kayu manis K A, KB
dan K C berturut-turut adalah 11%, 14%
dan 16%. Penentuan kadar minyak dilaku-
kan dengan metode SP—SMP-242-1979,
menggunakan Xylol dan tanpa xylol (lang-
sung dengan air).

Bahan sebelum disuling terlebih dahulu
digiling dan lolos dari ayakan 9 mm. Pe-
nyulingan dilakukan secara dikukus, meng-
gunakan tangki berkapasitas 110 liter, yang
terbuat dari besi tahan karat (stainless
steel). Berat bahan tiap kali penyulingan
30 kg dengan lama penyulingan 6 jam dan
masing-masing dilakukan tiga kali penyu-
lingan.

Pengamatan yang dilakukan adalah kadar
minyak, rendemen dan sifat fisiko-kimia
minyak yang meliputi bobot jenis, indek
bias, putaran optik, kelarutan dalam etanol

dan kandungan sinnamal aldehida.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar minyak

Seperti diketahui bahwa komponen uta-
ma minyak kulit kayu manis adalah sinna-
mal aldehida yang bersifat agak mudah
larut dalam air. Oleh sebab itu pada penen-
tuan kadar minyak ditampung dengan Xy-
lol dan disamping itu juga dilakukan tanpa
xylol, seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kadar air dan minyak kulit kayu manis
Table 1 Moisture and oil content of cinnamon barks

Bahan/materials Kadar air Kadar minyak(%)
Moisture 0il contents
content

(%) A B
Kulit kayu manis 11.— 359 213
KA

Cinnamon bark

+ grade KA

Kulit kayu manis 13.6 2.78 1.85
KB

Cinnamon bark
grade KB

Kulit kayu manis 16.— 214 1.19
KC

Cinnamon bark
grade KC

A. Menggunakan Xylol
B. Tanpa Xylol/dengan air

Dari Tabel 1, terlihat bahwa penentuan
kandungan minyak aktual (A/menggunakan
xylol) jauh lebih tinggi dari penentuan
dengan menggunakan air saja (B). Hal ini
membuktikan bahwa memang sebagian mi-
nyak kulit kayu manis larut dalam air. Pe-
nentuan kadar minyak dengan air ini juga
untuk memperkirakan rendemen minyak
maksimum yang akan diperoleh pada pe-
nyulingan kulit kayu manis. .

Kandungan minyak kulit kayu manis
yang tertinggi berturut-turut adalah jenis
mutu K A, K B dan K C. Hal ini disebabkan
karena kulit kayu manis K A, sebagian
besar terdiri dari kulit batang dan K B ada-
lah kulit dahan sedangkan K C umumnya
dari kulit ranting. Sampai batas tertentu
semakin tua umur kulit akan semakin ting-
gi kadar minyaknya.

Rendemen minyak

pada Tabel 2, dapat dilihat rendemen
minyak kulit kayu~manis yang dihasilkan.
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Rendemen ini berdasarkan bahan bebas

air dan dinyatakan dalam volume per berat
bahan.

Tabel 2. Rendemen minyak kulit kayu manis yang di-
hasilkan

Table 2. Oil yield of cinnamon barks on distillation

Bahan/materials Rendemen minyak (%)
Oil yield

Kulit kayu manis KA 086

Cinnamon bark grade KA

Kulit kayu manis KB 047

Cinnamon bark grade KB

Kulit kayu manis KC 0.35

Cinnamon bark grade KC

Dari Tabel 2, terlihat bahwa rendemen
minyak tertinggi diperoleh dari kulit kayu
manis KA, kemudian diikuti oleh KB dan
KC. Hal ini disebabkan kandungan minyak
kulit kayu manis KA, memang lebih tinggi
dari kulit kayu manis KB dan KC. Diban-
dingkan dengan kadar minyak yang ada
didalam kulit (Tabel 1), rendemen minyak
yang diperoleh cukup rendah, hanya seki-
tar 26—40% minyak dalam kulit yang dapat

diambil. Hal ini antara lain disebabkan
ukuran bubuk kulit kayu manis yang di-
suling masih cukup besar (lolos dari ayakan
9 mm). Pada prinsipnya semakin kecil
ukuran bahan yang disuling akan semakin
besar rendemen minyak yang akan diper-
oleh karena luas permukaan bertambah
besar dan difusi minyak kepermukaan ba-
han semakin mudah.

Sifat fisiko-kimia minyak

Pada Tabel 3, disajikan sifat fisiko-kimia
minyak kulit kayu manis yang dihasilkan
dan standar mutu minyak kulit kayu manis
jenis C. zeylanicum menurut spesifikasi
E O A, sebagai pembanding.

Seperti diutarakan pada bagian terdahulu
bahwa kandungan minyak pada kulit ba-
tang lebih tinggi dari kandungan minyak
dalam kulit dahan dan ranting karena
umurnya relatif lebih tua. Hal yang sama
juga terjadi pada senyawaan sinnamaldehida
dimana proses pembentukkannya merupa-
kan rantai agak terakhir dari minyak atsiri.

Oleh sebab itu kandungan sinnamaldehida

dalam minyak kulit kayu manis KA lebih
tinggi dari KB dan KC (Tabel 3).

Tabel 3. Sifat fisika-kimia minyak kayu manis yang dihasilkan .
Table 3. The phisico-chemical properties of cinnamon bark oils produced

Spesifikasi

; : KA KB KC Standar EOA
Specification EOA specification
Bobot jenis, 250/250C 1.0209 1.0012 0.9872 1.010 — 1.030
Specific gravity

Indek bias. 250C. 1.5836 1.5556 1.5417 1573 —1.591
Refractive index, n%‘s

Putaran optik, (°) —-33 — 79 -89 (-2)-(0)
Optical rotation

Kelarutan dalam etanol, 70% 1:2 larut 1:3, Jarut 1:8, Jarut 1:3, Jarut :
Solubility in ethanol soluble soluble soluble soluble
Kandungan sinnamaldehida. % 759 572 496 mm 55 =78

Cysimamic aldehyde content
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH

1. Naskah asli yang belum pernah dipublikasikan dan tidak akan dipublikasikan
di media yang lain. Ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Ditik pada
kertas HVS ukuran folio dengan jarak dua spasi (atau ditik komputer WS4). Cara
pengiriman disampaikan melalui Kepala Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat dengan pengantar Ketua Kelti. Naskah dari luar lingkungan Balittro disampai-
kan langsung kepada Kepala Balittro. Jumlah naskah yang dikirim dua eksemplar.

'.—g‘ 2. Naskah hasil penelitian disusun ke dalam struktur sebagai berikut: (a) judul
= ringkas dan jelas tidak lebih dari 10 kata (b) ringkasan/abstract dalam bahasa
Inggris berisi intisari makalah yang meliputi antara lain: masalah, metode dan
hasil penelitian (c) pendahuluan berisi latar belakang, hipotesa, tujuan, cara
penelitian, hasil utama dan referensi yang erat dengan penelitian (d) bahan dan
metode, menyatakan bahan dan alat yang digunakan, analisa dan rancangan
percobaan (e) hasil dan pembahasan menjelaskan hasil yang ditemukan, prinsip
hubungan yang dicerminkan, adanya kekecualian dan kemungkinan pengembangan-
aya (f) kesimpulan, memuat hasil penelitian yang telah dibahas dan ringkas
(g) daftar pustaka, setiap sumber harus dirujuk dan disusun berdasarkan abjad
nama pengarang (h) foto, dicetak di atas kertas mengkilat dengan ukuran minimal
9x12cm.

3. Naskah gagasan dan laporan hasil perjalanan disusun dengan struktur sebagai
berikut: (a) judul, singkat jelas dan tidak lebih dari 10 kata (b) pendahuluan
berisi latar belakang, masalah, dasar pertimbangan dan tujuan (c) isi laporan
merupakan hasil perjalanan atau gagasan secara jelas, ringkas dan dibahas hal-hal
yang terkait berikut kemungkinan lainnya (d) saran dan kesimpulan, harus searah
dengan hasil pembahasan (f) daftar pustaka disusun berdasarkan abjad nama
pengarang.

B) e,
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